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ABSTRAK

Dalam bekerja indvidu akan mengalami beberapa tahapan dimana pada
tahapan terakhir adalah masa pensiun. Diperlukan persiapan yang baik untuk
menghadapi masa pensiun karena penghasilan yang diperoleh tidak lagi sama
dengan saat masih bekerja sementara masih terdapat kebutuhan yang harus
dipenuhi dan bisa saja mengalami peningkatan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh literasi keuangan dan gaya hidup terhadap kesiapan pensiun
pegawai LPP RRI Jambi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif.
Metode pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh. Jumlah sampel dalam
penelitian ini adalah 57 responden. Data yang digunakan adalah data primer yang
diperoleh melalui kuesioner dengan skala likert. Metode analisis data dalam
penelitian ini menggunakan PLS (Partial Least Square) menggunakan software
Smart PLS 3.0. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa literasi keuangan
berpengaruh positif signifikan terhadap kesiapan pensiun dan gaya hidup

berpengaruh negatif tidak signifkan terhadap kesiapan pensiun.

Kata Kunci: Literasi Keuangan, Gaya Hidup, Kesiapan Pensiun
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ABSTRACK

In working, indvidu will go through some stages where in the final stages of
retirement. It is necessary to prepare well for retirement because the income that is
earned is no longer the same as working while there is still a need to be met and
may be increased. This study is aimed at understanding the impact of financial
literacy and lifestyle towards the ready retirement of LPP RRI Jambi employees.
The study uses a quantitative approach. The sample sampling method uses the
saturated sample. The number of samples in this study amounted to 57 respondents.
The data used is primary data obtained through a questionnaire on a likert scale.
The method of data analysis in this study employs PLS (partial least square) using
smart PLS 3.0 software. The results of this study indicate that financial literacy has
a significant positive effect on retirement readiness and lifestyle has a negative

effect on retirement readiness.

Keywords: Financial Literacy, Lifestyle, Retirement Readiness
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Memiliki kebutuhan yang hendak dicapai serta berupaya untuk
memenuhi kebutuhan tersebut merupakan hal yang wajar untuk dilakukan
seorang individu dalam menjalankan kehidupannya. Upaya yang dapat
dilakukan oleh individu yakni dengan bekerja. Dimana dengan melakukan
suatu pekerjaan maka akan memperoleh penghasilan yang dapat digunakan
untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan yang dimiliki. Kebutuhan sandang,
pangan dan papan dapat terpenuhi dengan bekerja. Dalam masyarakat,
individu yang bekerja selain mendapatkan penghasilan dianggap memiliki
kedudukan yang jelas dan dapat menjadi karakter tersendiri bagi individu
tersebut (Fardila et al., 2014).

Demi keberlangsungan hidup maka setiap orang pasti membutuhkan
uang sebagai penghasilan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, mulai dari
anak-anak, remaja maupun orang dewasa. Sebagai imbalan yang didapatkan
setelah bekerja maka uang dapat membawa manfaat bagi orang tersebut tetapi
juga dapat merugikan apabila tidak dikelola dengan baik. Sehingga dengan
adanya uang dapat menjadi alasan seseorang dalam memutuskan apakah uang
tersebut dapat langsung digunakan atau akan dipergunakan pada masa yang
akan datang dengan menyimpan uang tersebut terlebih dahulu (Handi &
Mahastanti, 2012).

Dalam nyatanya seorang individu dapat menemukan bahwa tidak
selamanya individu tersebut dapat bekerja. Menurut Biya dan Suarya (2016)
dalam bekerja individu akan mengalami beberapa tahapan yakni tahapan
pengembangan karir, penentuan karir, pemantapan karir, pembinaan karir dan
memasuki tahapan terakhir yakni tahap kemunduran dimana individu tersebut
akan memasuki fase tidak lagi bekerja karena telah memenuhi persyaratan

tertentu yang mengharuskan individu tersebut untuk memasuki masa-masa



pensiun. Biasanya pada tahapan memasuki masa pensiun ini individu pada
umumnya akan memiliki sikap yang berbeda. Terdapat tiga macam sikap yang
dimiliki dalam menghadapi masa pensiun yakni menerima, terpaksa menerima
dan menolak. Menurut Rakhmat dan Budiman pada Biya dan Suarya (2016)
umumnya terdapat individu yang tidak mau mengakui masa dimana sudah
diharuskan untuk pensiun sehingga melakukan penolakan hal ini karena
individu tersebut memiliki kekhawatiran akan tidak terpenuhinya beberapa
kebutuhan yang biasa didapatkannya ketika masih bekerja dan juga khawatir
akan peran sosial di masyarakat, tidak mendapatkan kekuasaan, kontak sosial
dengan masyarakat serta merasakan dimana harga diri individu tersebut akan
menjadi rendah.

Menurut Sundjaja et.al (2015) ketika seorang individu memasuki masa
pensiun maka perlu melakukan persiapan dengan baik terutama secara
ekonomi atau finansial karena ketika pensiun penghasilan yang diperoleh
mengalami penurunan sementara biaya untuk memenuhi kebutuhan hidup
tetap ada dan bisa saja mengalami peningkatan karena kenaikan harga
kebutuhan setiap tahunnya. Selain itu, seiring dengan bertambahnya usia maka
diperlukan biaya untuk memelihara kesehatan yang bisa saja mengalami
peningkatan seiring dengan bertambahnya usia tersebut. Agar berbagai macam
biaya dapat terpenuhi maka diperlukan sejumlah dana yang perlu dipersiapkan
sejak jauh hari.

Sesuai dengan ketentuan yang berlaku yang mengatur tentang Batas Usia
Pensiun (BUP) berdasarkan Undang-Undang No.5 Tahun 2014 menyatakan
bahwa Batas Usia Pensiun (BUP) untuk Pegawai Negeri Sipil (PNS) Pejabat
Administrasi yakni 58 tahun, sedangkan usia pensiun untuk Pejabat
Fungsional dan Pejabat Pimpinan Tinggi yakni saat mencapai usia 60 tahun.
Menurut Lusardi dan Mitchell pada penelitian Wardani et.al (2019)
mengatakan bahwa seorang individu yang bekerja memiliki tanggung jawab
terhadap keberlangsungan hidup mereka pada masa pensiun. Tentunya hal
tersebut berlaku bagi pekerja laki-laki maupun perempuan dalam memenuhi

kebutuhan-kebutuhannya. Hal tersebut membuktikan bahwa dirasa penting



untuk seorang individu melakukan persiapan dalam menghadapi masa
pensiunnya.

Juen dan Sabri (2012) pada penelitiannya menyebutkan bahwa secara
statistik di Malaysia usia harapan hidup wanita yakni 77,2 tahun dan pria 72,3
tahun dengan ini wanita Malaysia memiliki harapan hidup yang lebih lama
dibandingkan dengan pria. Jika melihat batas usia wajib pensiun di Malaysia
yakni 60 tahun maka rata-rata wanita Malaysia mampu bertahan hidup sekitar
17 tahun setelah masa pensiunnya, sedangkan pria sekitar 12 tahun. Apabila
perencanaan pensiun tidak dilakukan dengan tepat maka masa pensiun selama
17 tahun bagi wanita dan 12 tahun bagi pria bisa menjadi hal yang perlu
dikhawatirkan jika hanya bergantung pada penghasilan bulanan pensiun.

Di Indonesia Badan Pusat Statistik melaporkan bahwa Angka Harapan
Hidup (AHH) menurut provinsi dan jenis kelamin pada tahun 2019 di Provinsi
Jambi tercatat bahwa angka harapan hidup perempuan mencapai 72,97
sedangkan laki-laki sebesar 69,11 dapat terlihat bahwa angka harapan hidup
perempuan lebih tinggi dibandingkan laki-laki (BPS, 2019). Dengan adanya
data tersebut dan dengan adanya Batas Usia Pensiun (BUP) di Indonesia yang
mencapai 58 tahun maka hal ini berarti perempuan memiliki harapan hidup
selama 14 tahun setelah pensiun, sedangkan laki-laki selama 11 tahun setelah
pensiun. Hal tersebut juga dapat menjadikan dorongan bagi laki-laki maupun
perempuan dalam mempersiapkan masa pensiun yang akan dihadapinya.

Menurut Shanmugam et.al (2018) dalam rangka mencapai kesiapan
pensiun maka seorang individu perlu memiliki perencanaan dan melakukan
persiapan pensiun dengan tepat. Individu yang bekerja dengan memiliki jumlah
tabungan yang terbatas dinilai tidak mampu untuk menghadapi masa pensiun
hal ini terkait dengan kualitas hidup yang buruk selama masa pensiun. Seorang
individu harus bekerja untuk mencapai persiapan pensiun sehingga mampu
menghadapi kehidupan setelah pensiun dengan percaya diri. Menurut Fardila
et.al (2014) kesiapan pensiun merupakan suatu bentuk tindakan yang terjadi
karena adanya perubahan-perubahan aktivitas yang disebabkan oleh individu

tersebut tidak lagi bekerja dan diwujudkan dalam bentuk penerimaan,



kesiagaan dan kesediaan individu tersebut dalam menghadapi perubahan yang
terjadi. Ismulcokro dan Sutarto (2008) juga menyebutkan bahwa kesiapan
pensiun merupakan suatu tindakan yang dilakukan sejak awal terhadap
persiapan-persiapan dalam menghadapi masa-masa pensiun terkait kesiapan
fisik, kesiapan finansial dan kesiapan mental. Oleh sebab itu penting hal nya
bagi seorang individu yang bekerja dan kemudian mengalami perubahan-
perubahan aktivitas yang disebabkan karena individu tersebut tidak lagi bekerja
untuk melakukan persiapan dan dapat memperhitungkan kebutuhan apa saja
yang harus terpenuhi dalam menghadapi masa pensiun guna mewujudkan
kehidupan yang nyaman dan sejahtera di hari tua karena dapat memenuhi
segala macam kebutuhan.

Penelitian yang membahas tentang kesiapan pensiun telah dilakukan
sebelumnya yang menunjukan hasil bahwa literasi keuangan memiliki dampak
positif terhadap kesiapan pensiun (Alessie et al., 2011). Peneliti lain Lusardi
dan Mitchell (2017) juga menyatakan bahwa literasi keuangan dapat
mempengaruhi kesiapan pensiun dimana individu dengan pengetahuan
keuangan yang lebih maju cenderung lebih siap untuk pensiun. Penelitian lain
yang membahas hal yang sama juga dilakukan oleh Sabri dan Juen (2014)
mengemukakan bahwa kesiapan pensiun dapat dipengaruhi oleh beberapa
faktor yakni literasi keuangan, perilaku menabung dan pengelolaan keuangan.
Sementara itu Wardani et.al (2019) mendapat hasil bahwa literasi keuangan,
penerapan pengelolaan keuangan dan perilaku menabung berpengaruh positif
terhadap kesiapan pensiun. Dewi (2018) dalam penelitiannya memperoleh
hasil bahwa perencanaan dana pensiun dapat dipengaruhi oleh literasi
keuangan, sikap terhadap dana pensiun dan gaya hidup.

Menurut Chen dan Volpe (1998) literasi keuangan merupakan suatu
bentuk pengetahuan dan kemampuan dalam mengelola keuangan serta
pemahaman terkait tabungan, asuransi dan investasi. Menurut Wiharno (2015)
literasi keuangan dapat diartikan sebagai sebuah kemampuan dalam hal
mengelola keuangan dan mampu melihat kondisi keuangan serta dapat

menganalisiskan hal tersebut yang nantinya dapat berpengaruh terhadap



kesejahteraan. Tingkat literasi keuangan yang dimiliki oleh setiap individu
akan memengaruhi pengelolaan keuangannya. Semakin tinggi tingkat literasi
keuangan yang dimiliki maka semakin tinggi pula tingkat manajemen
keuangan personal dan begitu pula sebaliknya (Wiharno, 2015).

Dengan adanya literasi keuangan maka seorang individu dapat membuat
perencanaan terkait keputusan keuangan saat ini dan apa saja yang diperlukan
dalam menghadapi masa depan. Seorang individu bisa saja melakukan
pemborosan terhadap apa yang dimilikinya yang dapat berakibat pada kesulitan
keuangan karena penghasilan yang didapat tidak dipergunakan dengan tepat.
Kondisi keuangan yang terbatas tetapi diimbangi dengan adanya literasi
keuangan maka seorang individu tersebut dapat mencapai tujuan yang
diinginkan karena telah melakukan perencanaan dan memperhitungkan
kemungkinan yang terjadi menurut prioritas. Menurut Sobaya et.al (2016) pada
kondisi nyatanya saat ini dapat ditemui bahwa seorang individu yang memiliki
penghasilan lebih besar belum menjamin bahwa individu tersebut dapat
menyisihkan penghasilannya untuk diinvestasikan atau disimpan untuk
memenuhi kebutuhan yang dimiliki dibandingkan dengan individu yang
memiliki penghasilan yang lebih rendah.

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) melakukan penelitian untuk mengetahui
tingkat literasi keuangan di masyarakat. Survei Nasional Literasi Keuangan
(SNLIK) yang ketiga dilakukan oleh OJK pada tahun 2019 dengan
menggunakan indikator yang sama dengan survei yang dilakukan sebelumnya
pada tahun 2016 yakni pengetahuan, keterampilan, keyakinan, sikap dan
perilaku yang menunjukan bahwa indeks literasi keuangan penduduk Indonesia
pada tahun 2019 mencapai 38,03% sedangkan pada tahun 2016 mencapai
29,7% mengalami peningkatan sebesar 8,33%. Sehingga selama tiga tahun
terakhir yakni dari 2016 sampai 2019 terjadi peningkatan literasi keuangan di
masyarakat. Kemudian indeks literasi keuangan berdasarkan gender penduduk
Indonesia menunjukan bahwa indeks literasi keuangan perempuan lebih rendah

dibanding laki-laki yakni sebesar 36.13% sedangkan laki-laki mencapai



39,94% sehingga tingkat literasi keuangan yang rendah pada perempuan akan
menjadi hambatan dalam mengelola keuangan yang dimilikinya (OJK, 2019).

Dari survei yang dilakukan oleh OJK pada tahun 2016 hanya terdapat 13
Provinsi di Indonesia yang memiliki tingkat literasi keuangan masyarakat
diatas nilai rata-rata nasional. Provinsi Jambi merupakan salah satu provinsi di
Indonesia yang memiliki indeks literasi keuangan masyarakat dibawah rata-
rata nasional. Dari hasil survei menunjukan bahwa indeks literasi keuangan
rata-rata nasional sebesar 29,7% sedangkan indeks literasi keuangan provinsi
Jambi mencapai 26,9% (OJK, 2017). Hal ini menunjukan bahwa dari 100 orang
penduduk di Provinsi Jambi hanya 27 orang yang memiliki pemahaman
tentang keuangan dengan baik. Dari survei yang dilakukan oleh OJK tersebut
dapat menggambarkan bahwa pengetahuan masyarakat mengenai keuangan
masih belum merata pada seluruh provinsi.

Penelitian tentang literasi keuangan telah dilakukan oleh beberapa
peneliti yang dihubungkan dengan kesiapan pensiun (Alessie et al., 2011,
Dewi, 2018; Lusardi & Mitchell, 2017; Sabri & Juen, 2014; Wardani et al.,
2019) mengatakan bahwa literasi keuangan berpengaruh terhadap kesiapan
pensiun.

Terdapat hubungan antara gaya hidup dan kesiapan menghadapi
pensiun. Dimana hasil penelitian yang dilakukan oleh Karlina (2015)
menyatakan bahwa semakin tinggi gaya hidup individu maka cenderung tidak
merencanakan dana pensiun dan sebaliknya semakin rendah gaya hidup
seorang individu maka individu tersebut akan merencanakan dana pensiun. Hal
ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Dewi (2018) dimana
semakin rendah gaya hidup yang dimiliki seorang individu maka semakin baik
pula dalam merencanakan dana pensiunnya.

Sampai saat ini sepengetahuan penulis masih relatif sedikit penelitian
yang menghubungkan antara variabel literasi keuangan dan gaya hidup sebagai
variabel independent dengan kesiapan pensiun sehingga penting untuk
dilakukan penelitian lebih lanjut yang menghubungkan antara literasi keuangan

dan gaya hidup terhadap kesiapan pensiun.



Berdasarkan Peraturan Direktur Utama Lembaga Penyiaran Publik
Radio Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 2019, Lembaga Penyiaran Publik
Radio Republik Indonesia yang selanjutnya disebut LPP RRI adalah lembaga
penyiaran yang berbentuk badan hukum yang didirikan oleh negara, bersifat
independen, netral, tidak komersial, dan berfungsi memberikan layanan untuk
kepentingan masyarakat. Radio Republik Indonesia sebagai satu-satunya radio
yang menyandang nama negara yang siarannya bertujuan untuk kepentingan
bangsa dan negara. Berdasarkan Undang-undang No. 32 Tahun 2002 tentang
penyiaran dan PP 11 tahun 2005 tentang lembaga penyiaran publik serta PP 12
Tahun 2005, RRI dinobatkan sebagai satu-satunya lembaga penyiaran yang
dapat berjaringan secara nasional dan dapat bekerja sama dengan siaran
lembaga penyiaran asing. Dimana RRI memiliki 99 stasiun penyiaran yang
salah satunya berada di provinsi jambi (RRI, 2020).

Berdasarkan survei awal dengan bendahara LPP RRI Jambi diperoleh
data rata-rata gaji pegawai berdasarkan golongan dengan status kepegawaian
PNS sebagai berikut:

Tabel 1. 1
Gaji Induk dan Tunjangan Pegawai PNS

No | Golongan Gaji Induk (Rupiah) Tunjangan (Rupiah) | Total (Rupiah)
1 Ic 2.321.300 2.351.020 4.672.320
2 A 3.385.700 2.399.000 5.784.700
3 1B 4.149.767 2.318.673 6.468.440
4 Inc 4.373.600 2.231.070 6.604.670
5 11}s) 4.969.371 3.150.566 8.119.937
6 VA 5.408.175 3.421.456 8.829.631
7 VB 6.291.600 4.473.810 10.765.410
8 IvVC 6.991.100 9.600.000 16.591.800

Sumber : LPP RRI Jambi, 2021

Menurut Kementerian Keuangan RI gaji induk merupakan gaji yang
pembayarannya dilakukan tiap bulan secara rutin pada satuan kerja yang
meliputi gaji pokok, tunjangan isteri, tunjangan anak, tunjangan struktural,
tunjangan fungsional, tunjangan umum, tunjangan beras, tunjangan kemahalan,

tunjangan pengabdian wilayah terpencil, tunjangan khusus pajak, pembulatan



sesuai peruntukannya berdasarkan ketentuan (Kementerian Keuangan RI,
2020).

Berdasarkan tabel 1.1 didapatkan informasi bahwa golongan atau
pangkat pegawai PNS LPP RRI Jambi dimulai dari golongan Il C hingga
golongan yang paling tinggi yakni IV C. Dimana tinggi dan rendahnya
golongan tersebut akan menentukan besaran gaji dan tunjangan yang diperoleh
oleh masing-masing pegawai tersebut. Total gaji induk dan tunjangan yang
paling rendah yakni pada golongan Il C dengan perolehan sebesar Rp.
4.672.320, sementara itu perolehan gaji dan tunjangan terbesar yakni pada
golongan IV C dengan perolehan sebesar Rp. 16.591.800.

Tabel 1. 2

Gaji Induk dan Tunjangan Pegawai PBPNS

No | Golongan Gaji Induk (Rupiah) Tunjangan (Rupiah) | Total (Rupiah)
1 3 3.234.179 1.972.000 5.206.179
2 5 3.437.472 2.180.368 5.617.840
3 6 3.671.941 2.373.690 6.045.631

Sumber : LPP RRI Jambi, 2021

Berdasarkan Peraturan Direktur Utama Lembaga Penyiaran Publik
Radio Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 2019 menyatakan bahwa pegawai
LPP RRI terdiri dari Pegawai Negeri Sipil (PNS) dan Pegawai Bukan Pegawai
Negeri Sipil (PBPNS). Pegawai Negeri Sipil yang selanjutnya disebut PNS
adalah warga negara Indonesia yang memenuhi syarat tertentu diangkat
sebagai Pegawai Aparatur Sipil Negara secara tetap sebagaimana diatur dalam
undang-undang. Sedangkan Pegawai Bukan Pegawai Negeri Sipil yang
selanjutnya disebut PBPNS adalah pegawai LPP RRI yang diangkat
berdasarkan Surat Keputusan Direktur Utama LPP RRI.

Berdasarkan tabel 1.2 di dapatkan informasi yakni golongan pegawai
PBPNS dimulai dari golongan 3 dan yang paling tinggi yakni golongan 6. Total
gaji dan tunjangan yang paling rendah yakni pada golongan 3 dengan perolehan
Rp. 5.206.179, sedangkan gaji dan tunjangan terbesar diperoleh pada golongan
6 yakni sebesar Rp. 6.045.631.



Besaran gaji dan tunjangan yang diperoleh oleh pegawai LPP RRI Jambi
dapat dikatakan besar sehingga diperlukan persiapan untuk menghadapi masa
pensiunnya mengingat ketika pensiun nanti para pegawai tidak lagi
mendapatkan penghasilan yang sama dan terjadi penurunan pendapatan karena
tidak lagi memperoleh tunjangan seperti pada saat menjadi pegawai aktif.
Dengan demikian untuk menciptakan rasa aman dan nyaman serta dapat
menikmati masa pensiun maka masing-masing pegawai perlu mempersiapkan
masa pensiunnya nanti.

Informasi yang diperoleh dari LPP RRI Jambi yakni dari total
keseluruhan pegawai LPP RRI Jambi banyak pegawai yang akan memasuki
masa pensiun pada tahun 2021 dan beberapa tahun kedepannya dengan telah
mengajukan usulan pensiun pada tahun sebelumnya. Diantara pegawai tersebut
telah memenuhi syarat untuk memasuki masa pensiun yakni telah berusia 58
tahun dan telah memberikan kinerja yang baik, bertanggung jawab atas
tugasnya dan telah mengabdi kepada negara selama masa kerjanya.

Berdasarkan survei awal dan fenomena yang terjadi diketahui bahwa
sebagian besar pegawai LPP RRI Jambi mengalami peningkatan pendapatan
yang salah satu penyebabnya adalah adanya tunjangan Kinerja pegawai.
Sehingga penting halnya untuk mengetahui tingkat pemahaman seorang
individu pegawai dalam hal mengelola keuangan yang didapat agar tepat dalam
mengambil keputusan keuangan dan untuk mempersiapkan kebutuhan-
kebutuhan di masa depan termasuk dalam mempersiapkan masa pensiunnya.

Berdasarkan uraian-uraian yang telah disebutkan maka perlu dikaji
lebih lanjut permasalahan terkait pengelolaan keuangan pegawai dalam
mempersiapkan pensiun. Di dalam penelitian ini penulis mencoba untuk
mengkaji permasalahan tersebut. Dilatarbelakangi semua hal-hal yang telah
dibahas diatas, maka penulis tertarik dan memiliki motivasi untuk membahas
lebih lanjut mengenai pengaruh literasi keuangan dan gaya hidup terkait
persiapan memasuki masa pensiun dengan judul “Pengaruh Literasi Keuangan

dan Gaya Hidup terhadap Kesiapan Pensiun Pegawai LPP RRI Jambi”.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimana pengaruh antara literasi keuangan terhadap kesiapan pensiun
pegawai LPP RRI Jambi?

2. Bagaimana pengaruh antara gaya hidup terhadap kesiapan pensiun pegawai
LPP RRI Jambi?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah, maka tujuan diadakannya penelitian ini

adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui hasil uji pengaruh antara literasi keuangan terhadap
kesiapan pensiun pegawai LPP RRI Jambi.
2. Untuk mengetahui hasil uji pengaruh antara gaya hidup terhadap kesiapan

pensiun pegawai LPP RRI Jambi.

1.4 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan pada penelitian ini adalah :

1. Bagi Instansi
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi untuk
instansi terkait kesiapan pensiun para pegawainya, sehingga kegiatan
operasionalnya dapat berjalan dengan lancar sesuai dengan tujuan yang
ditetapkan karena para pegawai merasa sejahtera dan terjamin dihari tuanya.
2. Bagi Penulis
Dengan melakukan penelitian ini maka penulis dapat menerapkan metode
dan ilmu yang didapat selama masa perkuliahan dan dapat melihat suatu
masalah yang ada dan menyelesaikan permasalahan tersebut.
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3. Bagi Pembaca
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan bagi
para pembaca dan bisa menjadi referensi serta acuan untuk melakukan

penelitian di bidang yang sama.
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BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kesiapan Pensiun

2.1.1 Pengertian Kesiapan Pensiun

Setiap individu yang bekerja bertujuan untuk memenuhi segala
kebutuhan hidup yang dimiliki. Sebagai seorang pegawai penting halnya
untuk memiliki kesiapan pensiun untuk keberlangsung hidup di masa pensiun
nantinya karena tidak selamanya seorang individu akan bekerja. Menurut
Helman et.al (2012) kesiapan pensiun merupakan kondisi dimana individu
memiliki cukup uang untuk memenuhi kebutuhan dan hidup nyaman di masa
pensiun yakni dengan memiliki uang yang cukup untuk membayar biaya
pokok, membayar biaya kesehatan, memiliki tabungan pensiun dan memiliki
pekerjaan yang baik untuk mempersiapkan pensiun. Seorang pekerja yang
telah melakukan perhitungan terkait kebutuhan pensiun cenderung memiliki
tingkat tabungan yang lebih tinggi dibandingkan dengan yang tidak.

Pensiun merupakan suatu kondisi dimana penghasilan yang diperoleh
seorang individu mengalami penurunan, sementara itu pengeluaran untuk
biaya hidup tetap sama atau kemungkinan akan meningkat karena terjadi
kenaikan harga untuk kebutuhan disetiap tahunnya. Selain itu seiring dengan
pertambahan usia juga membutuhkan pengeluaran untuk biaya kesehatan
yang kemungkinan juga mengalami peningkatan. Dengan kata lain,
diperlukan persiapan lebih awal untuk memenuhi pengeluaran biaya dengan
mempersiapkan sejumlah uang yang dapat diwujudkan dengan salah satu cara
yakni menabung (Sundjaja et al., 2015).

Menurut Fardila et.al (2014) kesiapan pensiun adalah bentuk
penerimaan, kesiagaan dan kesediaan oleh individu karena terjadinya
perubahan-perubahan dimana tidak lagi bekerja yang terwujud dalam bentuk
tingkah laku. Ismulcokro dan Sutarto (2008) menjelaskan bahwa mereka yang

telah pensiun tetapi memiliki aktivitas tertentu ataupun terus bekerja dapat
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memperoleh beberapa manfaat yakni dapat mencapai rata-rata usia yang lebih
panjang, lebih sehat dan lebih sejahtera di masa pensiunnya dibandingkan
mereka yang telah pensiun tetapi tidak memiliki pekerjaan atau aktivitas
pengganti.

Dari beberapa pendapat ahli diatas maka penulis menyimpulkan bahwa
kesiapan pensiun adalah suatu kondisi dimana individu telah memiliki
persiapan untuk menghadapi perubahan yang akan terjadi yang disebabkan
karena tidak lagi bekerja sehingga penghasilan yang didapat mengalami
penurunan dan persiapan tersebut bertujuan untuk mencapai hidup yang

nyaman di masa pensiun.

2.1.2 Aspek Kesiapan Pensiun

Menurut Ismulcokro dan Sutarto (2008) menjelaskan bahwa terdapat
empat aspek yang menjadi kebutuhan utama dalam mempersiapkan masa
pensiun walaupun masing-masing individu memiliki kesiapan pensiun yang
berbeda tetapi hal tersebut merupakan kesamaan yang mendasar. Dimana dari

keempat aspek tersebut harus dalam bentuk satu kesatuan yang utuh yakni:

1. Kesiapan materi finansial yakni berupa adanya sejumlah persediaan
pendukung seperti tabungan, asuransi, simpanan aset dan adanya
penghasilan tambahan dari kegiatan usaha selain penghasilan
bulanan pensiun yang diterima.

2. Kesiapan fisik yakni dengan pertambahan usia maka kemampuan
fisik juga mengalami penurunan sehingga agar tetap terjaga maka
dilakukan pemeliharaan dengan menerapkan pola hidup yang baik.

3. Kesiapan mental dan emosi yakni adanya kekuatan dan kemampuan
untuk menyesuaikan diri dengan segala perubahan yang terjadi
karena tidak lagi bekerja.

4. Kesiapan seluruh keluarga yakni anggota keluarga perlu
mempersiapkan diri dengan melakukan penyesuaian gaya hidup

yang baru.
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2.2 Literasi Keuangan

2.2.1 Pengertian Literasi Keuangan (Financial Literacy)

Dalam mewujudkan kehidupan yang sejahtera penting hal nya untuk
memperhatikan pengetahuan keuangan dalam mengelola keuangan yang
dimiliki. Menurut Margaretha dan Pambudhi (2015) sumber pendapatan
harus dikelola secara efektif dan tepat dalam mengambil keputusan keuangan
yang dapat diwujudkan apabila individu telah memiliki pengetahuan dan
keterampilan dalam hal pengelolaan keuangan. Dimana seorang individu
harus memperhatikan keputusan keuangan yang bersifat jangka pendek
seperti tabungan dan pinjaman dan juga keputusan keuangan yang bersifat
jangka panjang seperti merencanakan pensiun dan merencanakan biaya
pendidikan bagi anak-anaknya sehingga penting halnya seorang individu
memiliki pengetahuan keuangan agar tidak salah dalam membuat keputusan
keuangan nantinya. Menurut Lusardi dan Mitchell (2011) individu yang
memiliki tingkat literasi keuangan yang tinggi cenderung melakukan
perencanaan untuk menghadapi masa pensiun dengan begitu indvidu tersebut
lebih baik dalam masa tuanya sehingga meningkatkan literasi keuangan
sangatlah penting untuk memperoleh kesejahteraan pensiun.

Chen dan Volpe (1998) menyatakan bahwa literasi keuangan
merupakan suatu bentuk pengetahuan dan kemampuan dalam mengelola
keuangan serta pemahaman terkait tabungan, asuransi dan investasi. Literasi
keuangan dapat juga diartikan yakni kemampuan yang dimiliki oleh individu
yang dapat berpengaruh terhadap keputusan keuangan terkait pilihan
keuangan, mengatasi permasalahan keuangan, dan perencanaan
mempersiapkan kehidupan di masa depan (Dewi, 2018). Menurut Lusardi
dan Mitchell (2014) literasi keuangan didefinisikan sebagai suatu
kemampuan dan pengetahuan dalam hal pengelolaan dan penggunaan
keuangan yang dimiliki oleh individu dengan tujuan untuk mencapai

kesejahteraan dan peningkatan taraf hidupnya.
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Otoritas Jasa Keuangan (2017) menyatakan bahwa literasi keuangan
merupakan rangkaian proses dalam hal peningkatan pengetahuan,
keterampilan dan keyakinan yang memiliki pengaruh terhadap sikap dan
perilaku seorang individu untuk mengambil keputusan keuangan dan
mengelola keuangan yang dimiliki secara berkualitas guna mewujudkan
kehidupan yang sejahtera. Otoritas Jasa Keuangan telah membagi tingkatan

literasi keuangan menjadi empat bagian diantaranya sebagai berikut:

1. Well literate merupakan tingkatan yang paling tinggi dimana pada
tingkatan ini individu memiliki pengetahuan dan keyakinan terkait
lembaga jasa keuangan dan produk-produk jasa keuangan mengenai
fitur, manfaat dan resiko, hak dan kewajiban, serta terampil dalam
penggunaan produk dan jasa keuangan.

2. Sufficient literate yakni individu hanya memiliki pengetahuan dan
keyakinan terkait lembaga jasa keuangan dan produk-produk jasa
keuangan mengenai fitur, manfaat dan resiko, hak dan kewajiban
tanpa adanya dukungan keterampilan dalam hal penggunaan produk
dan jasa keuangan tersebut.

3. Less literate yakni tingkatan dimana individu hanya memiliki
pengetahuan terkait lembaga jasa keuangan, produk dan jasa
keuangan.

4. Not literate yakni tingkatan yang paling rendah dimana individu
yang berada pada tingkatan ini menunjukan bahwa tidak memiliki
pengetahuan dan keyakinan mengenai lembaga jasa keuangan,
produk dan jasa keuangan serta tidak didukung dengan keterampilan
dalam hal penggunaan produk dan jasa keuangan tersebut.

Berdasarkan penjelasan yang telah dipaparkan diatas, penulis

menyimpulkan bahwa literasi keuangan merupakan suatu kondisi dimana
dapat memahami ilmu dasar keuangan serta pengelolaan keuangan dan dapat
menerapkannya dalam pengambilan keputusan keuangan yang sangat

penting dalam mewujudkan kesejahteraan hidup di masa tua. Seseorang yang
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memiliki literasi keuangan yang baik akan memiliki dorongan untuk
melakukan perencanaan dalam menghadapi masa pensiunnya dengan tujuan

untuk mencegah beberapa hal yang kemungkinan akan terjadi.

2.2.2 Faktor-faktor yang memengaruhi Literasi Keuangan

Literasi keuangan dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor. Penelitian
yang membahas tentang faktor yang dapat memengaruhi literasi keuangan
dilakukan oleh Monticone (2010) yang mengatakan bahwa literasi keuangan
individu dapat dipengaruhi oleh:

1. Karakteristik Sosio-Demografi

Monticone dalam penelitiannya tersebut mengatakan bahwa
wanita dan etnis minoritas mempunyai pengetahuan yang rendah,
selain itu individu yang mempunyai pengetahuan keuangan yang
baik didukung dengan pendidikannya yang tinggi. Pengetahuan
mengenai keuangan memiliki hubungan yang positif dengan
kekayaan dan penghasilan yang dimiliki. Menurut Bernheim dalam
Monticone mengatakan bahwa pria memiliki pengetahuan keuangan
yang lebih baik dan ekonomi makro yang lebih baik pula. Menurut
Australia and New Zealand Banking Group dalam Monticone
mengatakan bahwa pada orang dewasa ditemukan pengetahuan
keuangan yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan rekan yang
lebih muda dan yang lebih tua. Menurut Delavande dalam
Monticone menyatakan bahwa pendidikan formal dan kemampuan
kognitif yang dimiliki individu memiliki peran dalam tingkatan
pengetahuan keuangan.

2. Latar Belakang Keluarga

Latar belakang keluarga juga dapat mempengaruhi literasi
keuangan selain faktor sosio-demografi dan kemampuan kognitif.
Dimana pendidikan orang tua memegang peranan penting dalam hal

pengetahuan keuangan yang dimiliki individu.
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3. Kekayaan
Menurut Delavande dalam Monticone (2010) menyatakan
bahwa dengan pengetahuan keuangan yang dimiliki oleh masing-
masing investor memberikan kesempatan untuk dapat memperoleh
tingkat pengembalian yang lebih tinggi atas aset yang dimiliki dalam
setiap resiko dan merupakan investasi modal manusia. Dalam hal ini
keuntungan yang dapat diperoleh dari investasi pada pengetahuan
keuangan juga tergantung pada jumlah aset yang diinvestasikan.
Semakin tinggi pengetahuan keuangan yang dimiliki maka semakin
tinggi pula tingkat pengembalian dari aset tersebut sehingga seorang
individu yang memiliki kekayaan tertentu sebaiknya memiliki
dorongan yang lebih besar dalam hal pengetahuan keuangan.
4. Preferensi Waktu
Menurut Meier dan Sprenger dalam Monticone (2010) pada
penelitiannya yang membahas tentang keputusan individu untuk
mendapatkan informasi keuangan pribadi dengan preferensi waktu
menunjukan bahwa dengan preferensi waktu individu dapat
menjelaskan siapa yang akan memilih untuk memiliki pengetahuan
keuangan dan siapa yang tidak akan memilih untuk memiliki

pengetahuan keuangan.

2.2.3 Indikator Literasi Keuangan

Menurut Oseifuah dalam penelitian yang dilakukan oleh Wise (2013)
menyatakan bahwa biasanya terdapat beberapa bagian yang sering
disebutkan dalam literatur terkait literasi keuangan yakni sebagai berikut:

1. Pengetahuan matematis dan pengetahuan standar misalnya

kemampuan dalam berhitung angka dasar dan memiliki
kemampuan untuk memahaminya.

2. Pemahaman keuangan terkait sifat dasar dan bentuk uang, cara

menggunakannya dan dampak dari keputusan yang diambil.
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3. Kompetensi keuangan yakni paham akan layanan keuangan dasar,
sikap dalam penggunaan uang dan proses menyimpannya, paham
dengan  pencatatan  keuangan dan  senantiasa  untuk
memperhatikannya, memiliki kesadaran atas resiko yang akan
terjadi dengan produk keuangan dan paham tentang hubungan
resiko dan keuntungan.

4. Tanggung jawab keuangan yakni mampu dalam mengambil
keputusan keuangan jika terjadi masalah keuangan dan paham atas
hak serta tanggung jawab konsumen, kemampuan, dan percaya
untuk mencari bantuan apabila terjadi sesuatu yang tidak

diharapkan.

Menurut Remund (2010) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa

terdapat lima cakupan kategori dari literasi keuangan yakni:

1. Pengetahuan tentang konsep keuangan, dalam hal pengelolaan
keuangan secara efektif hal yang perlu dikuasai yakni terkait
pengetahuan keuangan dengan harapan pengetahuan yang dimiliki
akan meningkatkan kesejahteraan keuangan individu.

2. Kemampuan untuk berkomunikasi tentang konsep uang, dalam hal
ini pengetahuan keuangan dianggap sebagai pengetahuan yang
lebih luas, tidak hanya mengenai informasi yang dimiliki oleh
individu tetapi juga pengambilan keputusan konsumen secara
efektif.

3. Kemampuan untuk mengelola keuangan pribadi yakni
mencerminkan kemampuan yang dimiliki oleh individu dalam hal
melakukan tugas yang berkaitan dengan uang termasuk cara
memperoleh uang, melindungi uang dan mempergunakan uang
tersebut.

4. Kemampuan dalam membuat keputusan keuangan, dalam hal ini

mengambil keputusan keuangan merupakan inti dari pengelolaan
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keuangan. Dimana individu yang memiliki pengetahuan keuangan
dianggap sebagai individu yang berhasil dalam mengelola hutang.
5. Keyakinan untuk membuat perencanaan keuangan dimasa depan
secara efektif yakni kebiasan menyimpan merupakan suatu bentuk
tanggung jawab dalam menghadapi masa pensiun yang akan di
hadapi dimasa depan. Individu dapat melakukan perencanaan tanpa
mengambil keputusan secara langsung tetapi individu juga dapat
membuat keputusan langsung tanpa adanya perencanaan sehingga

perlu dilakukan pengembangan terkait dua keterampilan tersebut.

Menurut Chen dan Volpe (1998) yang menyatakan bahwa terdapat
beberapa dimensi keuangan yang harus dikuasai dalam literasi keuangan yang

meliputi:

1. Pengetahuan umum tentang keuangan
Dalam hal ini pengetahuan keuangan yang dimaksud berkaitan
dengan pengetahuan keuangan pribadi secara umum seperti
pengetahuan terkait perencanaan keuangan yang tepat untuk
pribadi.

2. Simpanan dan pinjaman
Salah satu bentuk produk dari perbankan yakni simpanan dan
pinjaman. Dalam masyarakat luas simpanan sering juga disebut
sebagai tabungan. Tabungan merupakan perolehan dana yang
didapatkan dengan melakukan penghematan konsumsi yang
dilakukan secara sengaja yang jumlahnya lebih sedikit dari
pendapatan. Menurut Ahmad dan Asghar (2004) tabungan
merupakan jumlah penghasilan yang diperoleh saat ini tetapi tidak
dibelanjakan untuk konsumsi.

3. Asuransi
Pengetahuan mengenai jenis asuransi dan premi asuransi dengan
tepat. Asuransi merupakan tindakan pencegahan dalam menghadapi

kemungkinan resiko atau kerugian yang dapat diperkirakan
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sebelumnya dan dibuat secara merata bagi individu yang bergabung
dengan tujuan mendapatkan ganti rugi atas hal yang tidak terduga.

4. Investasi

Pengetahuan mengenai bentuk aktivitas penyimpanan atau
meletakan uang yang dimiliki dengan tujuan dapat menghasilkan
manfaat keuntungan yang lebih banyak. Pengetahuan terkait
investasi seperti keuntungan dan kerugian dari investasi.

Menurut Organization For Economic Cooperation and Development
(OECD) literasi keuangan merupakan gabungan antara pengetahuan
(knowledge), sikap (attitude) dan perilaku (behavior) yang dibutuhkan untuk
mengambil keputusan keuangan secara tepat sehingga mencapai
kesejahteraan finansial individu (OECD, 2011).

Menurut OECD (2016) terdapat tiga komponen dalam pengukuran
literasi keuangan yakni:

1. Financial knowledge (pengetahuan keuangan)

Financial knowledge merupakan salah satu bagian penting dalam
literasi keuangan bagi individu. Dengan pengetahuan keuangan
dapat membantu individu dalam membandingkan produk dan jasa
keuangan yang ditawarkan oleh lembaga keuangan serta membantu
dalam mengambil keputusan keuangan secara tepat. Yang menjadi
indikator financial knowledge yakni mengenai pengetahuan dasar-
dasar keuangan, manajemen keuangan, kredit dan hutang, tabungan
dan investasi, dan asuransi.

2. Financial behavior (perilaku keuangan)

Tindakan dan perilaku konsumen nantinya akan berdampak pada
kondisi keuangan dan kesejahteraan individu baik secara jangka
panjang maupun jangka pendek. Adapun bentuk perilaku seperti
menunda pembayaran tagihan, gagal dalam merencanakan
pengeluaran di masa depan atau memilih produk keuangan akan
dapat memberikan dampak negatif pada kondisi keuangan dan

kesejahteraan individu tersebut, sehingga penting untuk menilai
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perilaku keuangan individu. Indikator financial behavior yakni
terkait perilaku dalam menyusun anggaran, berpikir sebelum
melakukan pembelian, pembayaran kewajiban tepat waktu,
menabung dan meminjam untuk memenuhi kebutuhan.
3. Financial attitude (sikap keuangan)

Walaupun individu memiliki pengetahuan yang cukup serta
kemampuan dalam bertindak tetapi sikap individu juga akan
memengaruhi keputusan individu tersebut untuk bertindak atau
tidak. Indikator financial attitude yakni terkait sikap terhadap uang

dan perencanaan masa depan.

2.3 Gaya Hidup
2.3.1 Pengertian Gaya Hidup

Kotler dan Keller (2008) menjelaskan bahwa gaya hidup merupakan
pola hidup seorang individu pada sehari-hari yang diwujudkan dalam
kegiatan, minat dan pendapat. Dimana gaya hidup tersebut menggambarkan
pribadi seorang individu secara keseluruhan saat berinteraksi dengan
lingkungannya. Sementara itu menurut Setiadi (2010) menyatakan bahwa
secara luas gaya hidup dapat didefinisikan sebagai cara hidup yang
diwujudkan dalam bentuk bagaimana individu mempergunakan waktunya
(aktivitas), apa yang dianggap penting dalam lingkungannya (ketertarikan),
dan apa pandangan mereka terkait mereka sendiri dan dunia sekitarnya
(pendapat).

Menurut Karlina (2015) dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa
gaya hidup dapat menjadi identitas atau jati diri yang tidak dapat dipisahkan
pada masyarakat modern baik mahasiswa ataupun pegawai. Apalagi pada
masa sekarang ini dibutuhkan gaya hidup yang dapat mendukung semua
kegiatan dimana dihadapkan pada teknologi yang canggih dan tren yang terus

mengalami perkembangan. Ditambah lagi adanya tuntutan terkait pandangan

21



profesionalitas oleh individu yang dapat terlihat dari kebutuhan, gaya hidup
dan karir.

Gaya hidup masyarakat yang satu dengan yang lainnya akan berbeda.
Apalagi gaya hidup individu dan kelompok masyarakat dari kala waktu
tertentu akan mengalami perkembangan. Akan tetapi gaya hidup tersebut
tidak mengalami perubahan secara cepat sehingga pada waktu tertentu gaya
hidup relatif permanen. Gaya hidup dapat menjadi identitas dari suatu
kelompok dan gaya hidup pada setiap kelompoknya memiliki ciri masing-
masing (Setiadi, 2010). Agar dapat mempertahankan gaya hidupnya di masa
pensiun maka penting untuk menumbuhkan kesadaran pada masyarakat dan
sudah seharusnya untuk dapat melakukan persiapan diri dalam menghadapi
masa pensiun sedini mungkin. Hal ini dilakukan dengan tujuan agar
masyarakat dapat menikmati masa pensiunnya tanpa merasa khawatir terkait
kondisi keuangannya (Sundjaja et al., 2015).

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Karlina (2015) menunjukan hasil
bahwa semakin tinggi gaya hidup hedonis seorang individu maka cenderung
tidak melakukan perencanaan dana pensiun, oleh sebab itu dimasa pensiunnya
akan mengalami kesulitan ekonomi dan bergantung kepada anaknya. Dan
sebaliknya apabila seorang individu memiliki gaya hidup hedonis yang
rendah maka cenderung akan merencanakan dana pensiun dan di masa
pensiunnya mampu hidup sendiri dan terbebas dari kesulitan ekonomi. Hal
ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Dewi (2018) yang
menyatakan bahwa gaya hidup memiliki pengaruh positif signifikan terhadap
perencanaan dana pensiun dimana semakin rendah gaya hidup seorang
individu maka akan semakin baik gaya hidup individu tersebut untuk
melakukan perencanaan dana pensiun.

Berdasarkan beberapa pendapat ahli tersebut maka penulis
menyimpulkan bahwa gaya hidup merupakan pola hidup yang dapat menjadi
ciri khas bagaimana individu berinteraksi dengan lingkungannya dan
bagaimana individu tersebut memanfaatkan uang yang dimilikinya serta

memanfaatkan waktunya.
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Menurut Priansa (2017) gaya hidup terdiri dari berbagai macam jenis

yakni:

1.

Gaya hidup mandiri, biasanya individu pada jenis ini merupakan
individu yang memiliki tingkat pendidikan yang memadai dan
didukung dengan keuangan yang memadai pula. Individu dapat
terlepas dari budaya konsumerisme karena dapat bertanggung
jawab dalam menentukan pilihannya dan mampu berpikir inovatif
dan kreatif untuk mendorong kemandiriannya tersebut.

Gaya hidup modern, individu pada jenis ini erat kaitannya dengan
penggunaan teknologi dan informasi digital sehingga harga bukan
menjadi pertimbangan yang utama dalam memenuhi kebutuhan dan
keinginanya tersebut.

Gaya hidup sehat, jenis ini sangat tepat diterapkan dimana
individunya senang mengkonsumsi makanan yang sehat dan Kkritis
dalam mengkonsumsi produk.

Gaya hidup hedonis yakni pola hidup yang aktivitasnya bertujuan
untuk mendapatkan kesenangan hidup seperti sering menghabiskan
waktu di luar rumah, lebih banyak bermain, senang pada keramaian
kota, suka membeli barang mahal yang disenanginya dan ingin
menjadi pusat perhatian.

Gaya hidup hemat, individu pada jenis ini memperhatikan
pengelolaan keuangannya dan akan membandingkan harga terlebih
dahulu sebelum membeli suatu produk. Individu dapat memilih
mana konsumsi yang harus diprioritaskan dan mana yang dapat
ditunda.

Gaya hidup bebas, individu pada jenis ini dikategorikan sebagai
konsumen yang rendah dalam menggunakan kemampuan

kognitifnya.
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2.3.2 Faktor-faktor yang mempengaruhi gaya hidup

Menurut Priansa (2017) faktor-faktor yang dapat mempengaruhi gaya
hidup secara umum dapat dibagi menjadi dua yakni faktor internal dan faktor

eksternal diantaranya sebagai berikut:

1. Faktor internal, terdiri dari sikap, pengalaman dan pengamatan,
kepribadian, konsep diri, motif, dan persepsi.

a. Sikap adalah kondisi jiwa yang mencerminkan pengetahuan dan
cara berpikir untuk memberikan tanggapan terkait suatu objek
melalui pengalaman yang dapat mempengaruhi secara langsung
pada perilaku yang ditampilkan.

b. Pengalaman dan pengamatan yang saling terkait dimana hasil
dari suatu pengamatan tersebut dapat membentuk pandangan
terkait suatu objek.

c. Kepribadian merupakan susunan karakteristik individu dan cara
berperilaku yang dapat memberikan perbedaan perilaku dari
masing-masing individu.

d. Konsep diri merupakan pokok dari pola kepribadian yang
menentukan perilaku individu dalam menghadapi suatu
permasalahan.

e. Motif dimana dengan adanya motif kebutuhan dan keinginan
maka dapat menimbulkan perilaku individu. Jika motif
konsumen terhadap kebutuhan lebih besar maka akan terbentuk
gaya hidup yang mengarah pada gaya hidup hedonis.

f. Persepsi merupakan suatu proses dimana individu memilih,
mengatur dan mengartikan infomasi yang diperolehnya.

2. Faktor eksternal, terdiri dari kelompok referensi, keluarga, kelas
sosial, dan kebudayaan.

a. Kelompok referensi merupakan kelompok yang memberikan

pengaruh langsung maupun tidak langsung terkait sikap dan
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perilaku konsumen dimana pengaruh-pengaruh tersebut dapat
mengarahkan konsumen pada perilaku dan gaya hidup tertentu.

b. Keluarga memiliki peranan penting dalam pembentukan sikap
dan perilaku konsumen karena pola asuh orang tua akan
menciptakan kebiasaan yang dapat mempengaruhi pola
hidupnya.

c. Kelas sosial merupakan kelompok yang relatif homogen dan
berlangsung lama dalam masyarakat yang tersusun dalam suatu
urutan jenjang dimana para anggota pada masing-masing
jenjangnya memiliki nilai, minat dan tingkah laku yang sama.

d. Kebudayaan yang terdiri dari pengetahuan, kepercayaan,
kesenian, moral, hukum, adat istiadat dan kebiasan yang

diperoleh individu sebagai bagian dari masyarakat.
2.3.3 Indikator Gaya Hidup

Menurut Mowen dan Minor dalam Fitriyadin (2016) mengatakan

indikator gaya hidup diantaranya:

1. Aktivitas (Activity) yakni berkaitan dengan apa yang dilakukan oleh
seseorang dalam kehidupan sehari-harinya. Kegiatan apa yang
dikerjakan untuk menghabiskan waktu luangnya.

2. Minat (Interest) yakni salah satu faktor yang dapat mempengaruhi
pengambilan keputusan. Apa saja yang menjadi ketertarikan,
kesukaan, minat dan prioritas utama dalam hidupnya.

3. Opini (Opinion) vyakni pandangan atau pendapat terkait
permasalahan yang terjadi secara global, lokal, ekonomi dan sosial
yang berasal dari pribadi masing-masing yang digunakan untuk
menggambarkan harapan, evaluasi, kepercayaan terkait maksud

orang lain dan antisipasi untuk kejadian dimasa yang akan datang.

25



Menurut Setiadi  (2010) menjelaskan bahwa gaya hidup akan
berkembang pada masing-masing dimensi (aktivitas, interest, opini atau AlO)
yakni:

1. Aktivitas yang dapat diukur dengan menggunakan indikator seperti
bekerja, hobi, peristiwa sosial, liburan, hiburan, anggota klub,
komunitas, belanja dan olahraga.

2. Interest yang dapat diukur dengan menggunakan indikator seperti
keluarga, rumah, pekerjaan, komunitas, rekreasi, pakaian, makanan,
media dan prestasi.

3. Opini yang dapat diukur dengan menggunakan indikator seperti diri
mereka sendiri, masalah-masalah sosial, politik, bisnis, ekonomi,

pendidikan, produk, masa depan dan budaya.

2.4 Sosialisasi Persiapan Pensiun di LPP RRI Jambi

Dalam rangka mempersiapkan pegawai yang akan memasuki masa
pensiun, LPP RRI Jambi bekerja sama dengan PT. Taspen (Persero) Cabang
Jambi dan Bank Mandiri Taspen (Bank Mantap) Jambi untuk melakukan
sosialisasi terkait prosedur pengurusan pensiun dan hak serta kewajiban yang
diperoleh oleh para pensiunan. Dimana dengan adanya kegiatan ini diharapkan
dapat memberikan gambaran terkait mekanisme yang perlu dipersiapkan oleh
para pensiunan sehingga akan dihadapi lebih terencana dan sesuai prosedur
dengan demikian masa pensiun para pegawai akan lebih terjamin dimasa

pensiunnya.

2.5 Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu yang dapat mendukung penelitian ini terkait
dengan literasi keuangan dan gaya hidup terhadap kesiapan pensiun adalah

sebagai berikut :
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Tabel 2. 1

Penelitian Terdahulu

Peneliti/
Tahun/ . Hasil Persamaan/
No Judul Variabel Metode Penelitian Perbedaan
Penelitian
KESIAPAN PENSIUN
1. | Hanif Rahmat | Variabel Metode: Hasil dari Persamaan:
Saputra dan dependent metode penelitian ini Penelitian ini
Ella Jauvani (Y): kuantitatif | menunjukan menggunakan
Sagala (2016) kesiapan , Analisis | bahwa variabel kesiapan
pensiun regresi program pensiun sebagai
Pengaruh linear persiapan variabel dependent
program Variabel sederhana | pensiun (YY) dan penulis juga
persiapan independent memiliki menggunakan
pensiun X): pengaruh variabel dependent
terhadap program yang (YY) yang sama.
kesiapan pensiun signifikan
pensiun terhadap Perbedaan:
karyawan di kesiapan Pada penelitian ini
PT. Krakatau pensiun. menggunakan
Steel (Persero) variabel program
Thbk. pensiun sebagai
variabel
https://repositor independent (X)
y.telkomuniver sedangkan penulis
sity.ac.id/pusta menggunakan
ka/files/121518 variabel literasi
[jurnal_eproc/j keuangan (X1), dan
?rnal eproc.pd gaya hidup (X2).
2. | Ori Tunggul Variabel Metode: Literasi Persamaan:
Wardani, dependent Analisis keuangan Penelitian ini
Unggul (Y): SEM berpengaruh menggunakan
Purwohedi, Ari | kesiapan positif variabel kesiapan
Warokka pensiun terhadap pensiun sebagai
(2019) kesiapan variabel dependent
Variabel pensiun. (YY) dan penulis juga
Pengaruh independent menggunakan
literasi (X): Penerapan variabel dependent
keuangan, literasi pengelolaan yang sama.
penerapan keuangan, keuangan Variabel
pengelolaan Penerapan berpengaruh independent dalam
keuangan dan pengelolaan positif penelitian ini adalah
perilaku keuangan, terhadap literasi keuangan
menabung Perilaku kesiapan (X1), penerapan
terhadap menabung pensiun. pengelolaan
kesiapan keuangan (X2) dan
pensiun: Studi Perilaku perilaku menabung
empiris pada menabung (X3) sedangkan
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ASN wanita di berpengaruh penulis

lingkungan positif menggunakan

pemerintah terhadap variabel literasi

Provinsi DKI kesiapan keuangan (X1) dan

Jakarta. pensiun. gaya hidup (X2).

http://journal.u Perbedaan

nj.ac.id/unj/ind Dalam penelitian ini
ex.php/jrmsi/ar objek yang
ticle/view/1014 digunakan yakni

3 ASN wanita di

pemerintah Provinsi
DKI Jakarta
sedangkan objek
penelitian penulis
yakni pegawai LPP
RRI Jambi.

Dina Apriliana | Variabel Metode: Literasi Persamaan:

Dewi (2018) terikat (Y): Analisis keuangan Dalam penelitian ini

perencanaan | data berpengaruh menggunakan

Pengaruh pensiun deskriptif | positif pada variabel literasi

literasi keluarga perencanaan | keuangan dan

keuangan, dana pensiun. | variabel gaya hidup
sikap terhadap Variabel sebagai variabel

dana pensiun bebas (X): Sikap independent (X)

dan gaya hidup | literasi terhadap dana | dan penulis juga

pada keuangan, pensiun menggunakan
perencanaan sikap berpengaruh variabel

dana pensiun terhadap positif pada independent (X)

dana perencanaan yang sama.
http://eprints.pe | pensiun dan dana pensiun.

rbanas.ac.id/40 | gaya hidup. Perbedaan:

66/ Gaya hidup Objek pada
berpengaruh | penelitian ini adalah
signifikan masyarakat
terhadap Surabaya sedangkan
perencanaan penulis
dana pensiun. | menggunakan objek

pegawai instansi.

Nurul Fardila, | Variabel Metode: Terdapat Persamaan:

Tuti Rahmi, dependent analisis hubungan Dalam penelitian ini

Yanladila (Y): korelasi yang menggunakan

Yeltas Putra kesiapan signifikan variabel kesiapan

(2014) pensiun antara pensiun sebagai
dukungan variabel dependent

Hubungan Variabel sosial (') dan penulis juga

dukungan independent keluarga menggunakan

sosial keluarga | (X): dengan variabel dependent
dengan persepsi kesiapan yang sama.
kesiapan dukungan menghadapi

menghadapi sosial pensiun pada Perbedaan:

pensiun pada keluarga Pegawai Penelitian ini

menggunakan

variabel dukungan
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pegawai negeri Negeri Sipil sosial keluarga
sipil (PNS). sebagai variabel
independent (X)
http://ejournal. sedangkan penulis
unp.ac.id/index menggunakan
-php/psikologi/ variabel literasi
article/view/66 keuangan (X1), dan
30/5189 gaya hidup (X2).
Dewi Variabel Metode: Variabel usia, | Persamaan:
Padmajaya, dependent analisis pendidikan Penelitian ini
Ratna Juwita (Y): regresi dan menggunakan
(2016) perencanaan pendapatan variabel kesiapan
keuangan berpengaruh pensiun sebagai
Analisis pensiun secara variabel dependent
pengaruh signifikan (Y) dan penulis juga
faktor-faktor Variabel terhadap menggunakan
literasi independent perencanaan | variabel dependent
keuangan (X): keuangan (Y) yang sama.
terhadap usia, pensiun guru
perencanaan pendidikan SMK Negeri 1 | Perbedaan:
keuangan dan Kota Objek penelitian
untuk pendapatan Palembang pada penelitian ini
menghadapi adalah guru
masa pensiun sedangkan penulis
guru (studi menggunakan objek
kasus smk pegawai. Pada
negeri 1 kota penelitian ini
palembang) membahas tentang
faktor literasi
https://core.ac. keuanga terhadap
uk/download/p perencanaan
df/80765986.p keuangan pensiun,
df sedangkan penulis
menghubungkan
antara literasi
keuangan (X1), dan
gaya hidup (X2)
dengan kesiapan
pensiun ().
Mohamad Fazli | Variabel Metode: Keyakinan Persamaan:
Sabri, Teo Tze | dependent Analisis pensiun Penelitian ini
Juen (2014) (Y): korelasi berkorelasi menggunakan
keyakinan Pearson, positif dengan | variabel kesiapan
The Influence | pensiun analisis literasi pensiun sebagai
of Financial regresi keuangan, variabel dependent
Literacy, Variabel berganda | perilaku () dan penulis juga
Saving independent menabung, menggunakan
Behaviour, and | (X): dan variabel dependent
Financial literasi manajemen yang sama.
Management keuangan, keuangan
on Retirement | perilaku Perbedaan:
Confidence menabung, Pada penelitian ini
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among Women

dan

objek penelitian

Working in manajemen yang digunakan
the Malaysian | keuangan yakni wanita
Public Sector bekerja di sektor
publik Malaysia
http://dx.doi.or sedangkan objek
0/10.5539/ass.v penelitian yang
10n14p40 digunakan oleh
penulis yakni
pegawai LPP RRI
Jambi.
Variabel
independent dalam
penelitian ini adalah
literasi keuangan
(X1), perilaku
menabung (X2)
dan manajemen
keuangan (X3)
sedangkan penulis
menggunakan
variabel literasi
keuangan (X1), dan
gaya hidup (X2).
Teo Tze Juen, | Variabel Metode: Pekerja Persamaan:
Mohamad Fazli | dependent Analisis perempuan Penelitian ini
Sabri (2012) (Y): deskriptif, | yang sudah menggunakan
keyakinan analisis menikah, variabel kesiapan
Factors pensiun regresi berpendidikan | pensiun sebagai
affecting berganda | tinggi, variabel dependent
retirement Variabel hirarkis memiliki uang | (Y) dan penulis juga
confidence independent yang cukup, menggunakan
among women | (X): mampu variabel dependent
in peninsular status menabung, yang sama.
malaysia perkawinan, menabung Menggunakan
government tingkat untuk masa variabel literasi
sectors pendidikan, pensiun, keuangan sebagai
| kecukupan melek variabel
http://www.maj | uang, motif finansial, dan | independent (X).
cafe.com/wp- | menabung, menerapkan
content/uploads | literasi praktik Perbedaan:
[2017/04/4.retir | keuangan, manajemen Dalam penelitian ini
ement- dan praktik keuangan objek penelitian
confidence.pdf | manajemen yang sehat yang digunakan
keuangan lebih percaya yakni wanita

diri terhadap
masa pensiun
dari pada
rekan-rekan
mereka yang
bertolak
belakang.

bekerja di sektor
pemerintahan
Malaysia sedangkan
objek penelitian
yang digunakan
oleh penulis yakni
pegawai LPP RRI
Jambi.

Variabel
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Motif independent (X)
menabung pada penelitian ini
adalah adalah status
perkiraan perkawinan, tingkat
terkuat untuk | pendidikan,
kepercayaan kecukupan uang,
pensiun. motif menabung,
literasi keuangan,
dan praktik
manajemen
keuangan
sedangkan penulis
menggunakan
variabel literasi
keuangan (X1),dan
gaya hidup (X2).
Rob Alessie, Variabel Metode: Pengetahuan Persamaan:
Maarten Van dependent analisis keuangan Penelitian ini
Rooij, (Y): multivariat | secara efektif | menggunakan
Annamaria perencanaan meningkatkan | variabel
Lusardi (2011) | pensiun perencanaan perencanaan
pensiun. pensiun bagai
Financial Variabel variabel dependent
literacy and independent () dan penulis
retirement (X): menggunakan
preparation in literasi variabel variabel
the keuangan kesiapan pensiun.
Netherlands
Perbedaan:
DOl: Pada penelitian ini
10.1017/S1474 menggunakan
747211000461 variabel literasi
keuangan (X1)
https://www.ca sebagai variabel
mbridge.org/co independent
re/journals/jour sedangkan penulis
nal-of-pension- menggunakan
economics- variabel literasi
and- _ keuangan (X1), dan
finance/article/ gaya hidup (X2).
abs/financial-
literacy-and-
retirement-
preparation-in-
the-
netherlands/04
B5763C37D2B
2B03D8B3B60
OFC71C42
So-Hyun Joo, Variabel Metode: Terdapat Persamaan:
Vanda W. dependent SPSS, perbedaan Penelitian ini
Pauwels (2002) | (Y): analisis tingkat menggunakan
regresi kepercayaan variabel kesiapan
dan pensiun pensiun sebagai
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Factors kepercayaan | regresi pekerja pria variabel dependent
Affecting pensiun hierarkis | dan wanita. (YY) dan penulis juga
Workers' Pekerja menggunakan
Retirement Variabel wanita variabel dependent
Confidence: A | independent cenderung yang sama.
Gender X): belum
Perspective usia, tingkat menikah dan | Perbedaan:
pendidikan, memiliki Variabel
https://papers.s | status tingkat independent (X)
srn.com/sol3/p | perkawinan, kepercayaan pada penelitian ini
apers.cfm?abstr | etnis, sikap pensiun lebih | adalah usia, tingkat
act_id=244292 | dan perilaku rendah pendidikan, status
8 keuangan, dibandingkan | perkawinan, etnis,
toleransi pekerja pria. sikap dan perilaku
risiko, keuangan, toleransi
pendapatan, Pria dengan risiko, pendapatan,
jumlah tingkat jumlah tabungan
tabungan pendidikan untuk pensiun,
untuk yang lebih jumlah tanggungan
pensiun, tinggi keuangan, dan
jumlah cenderung pendidikan pemberi
tanggungan lebih percaya | kerja sedangkan
keuangan, diri dengan penulis
dan masa pensiun | menggunakan
pendidikan dibandingkan | variabel literasi
pemberi dengan keuangan (X1), dan
kerja tingkat gaya hidup (X2).
pendidikan
yang lebih
rendah
Pria dan
wanita,
pendidikan,
pendapatan,
sikap dan
perilaku
keuangan
memengaruhi
kepercayaan
pensiun.
Tingkat
pendapatan
merupakan
faktor yang
signifikan
bagi
kepercayaan
pensiun pria
dan wanita.
10. | Annamaria Variabel Metode: Mereka yang | Persamaan:
Lusardi, Olivia | dependent analisis memiliki menggunakan
(Y): pengetahuan variabel kesiapan
keuangan pensiun sebagai
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S. Mitchell kesiapan multi yang lebih variabel dependent
(2017) pensiun variat. maju (Y), Menggunakan
cenderung variabel literasi
How Ordinary | Variabel lebih siap keuangan sebagai
Consumers independent untuk pensiun. | variabel
Make Complex | (X): independent (X).
Economic literasi literasi
Decisions: keuangan keuangan Perbedaan:
Financial sebagai Variabel
Literacy and penentu utama | independent yang
Retirement dari digunakan oleh
Readiness perencanaan penulis yakni
pensiun,dan literasi keuangan
https://doi.org/ responden (X1) dan gaya
10.1142/S2010 melek hidup (X2),
139217500082 finansial lebih | sedangkan pada
tinggi ketika penelitian ini hanya
dihadapkan menggunakan
pada ekonomi | variabel literasi
di sekolah dan | keuangan (X1) saja.
dalam
program yang
disponsori
pemberi kerja.
LITERASI KEUANGAN
Soya Sobaya, Variabel Metode: variabel Persamaan:
M. Fajar Dependent deskriptif | pengetahuan Menggunakan
Hidayanto, dan | (Y): kuantitatif | (literasi) variabel literasi
Junaidi Safitri Perencanaan | , regressi berpengaruh keuangan sebagai
(2016) keuangan linear signifikan variabel
pegawai berganda | terhadap independent (X1)
Pengaruh strategi
literasi Variabel perencanaan Perbedaan:
keuangan dan Independent keuangan Penelitian ini
lingkungan (X): menggunakan
sosial terhadap | Literasi variabel variabel lingkungan
perencanaan keuangan, lingkungan sosial sebagai
keuangan lingkungan sosial tidak variabel (X2),
pegawai di sosial berpengaruh sedangkan penulis
Universitas signifikan menggunakan
Islam terhadap variabel gaya hidup
Indonesia strategi (X2) dan variabel
Yogyakarta perencanaan terikat pada
keuangan. penelitian ini adalah
https://ejournal. perencanaan
iainbengkulu.a keuangan (Y)
c.id/index.php/ sedangkan penulis
madania/article menggunakan
Iview/90 variabel kesiapan
pensiun ().
Maria Rio Rita | Variabel Metode: Tingkat Persamaan:
dan Benny Dependent uji pilot literasi Menggunakan
Santoso (2015) | (Y): test, keuangan Variabel literasi
Dana pada keuangan sebagai
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Literasi pendidikan Sampel perencanaan variabel
keuangan dan anak mengguna | dana independent (X1)
perencanaan ) kan pendidikan
keuangan pada Variabel anak Perbedaan:
dana Independent | Metode dikalangan Penelitian ini
pendidikan X): fu')nprobab ibu rumah menggunakan
anak Literasi ility tangga di variabel
keuangan Sidorejo Lor perencanaan
https://ecojoin. | dan Salatiga keuangan sebagai
org/index.php/ | Perencanaan tergolong variabel (X2),
EJE/article/vie | keuangan tinggi. sedangkan penulis
w/157 menggunakan
Perencanaan variabel, gaya hidup
keuangan (X2) dan variabel
pada dana dependent pada
pendidikan penelitian ini yaitu
anak dana pendidikan
dikalangan anak sedangkan
ibu rumah penulis
tangga di menggunakan
kelurahan variabel kesiapan
Sidorejo Lor pensiun sebagai
Salatiga juga | variabel dependent
tergolong ().
tinggi.
Alina Tsalitsa, | Variabel Metode: literasi Persamaan:
Yanuar dependent regresi keuangan dan | Menggunakan
Rachmansyah (Y): linier penghasilan variabel literasi
(2016) Pengembalia | berganda memiliki keuangan sebagai
n kredit pengaruh variabel
Analisis positif independent (X1).
pengaruh Variabel terhadap
literasi independent pengambilan | Perbedaan:
keuangan dan (X): kredit. Penelitian ini
faktor Literasi menggunakan
demografi keuangan Sedangkan faktor demografi
terhadap dan faktor umur, profesi | sebagai variabel
pengambilan demografi dan independent (X2),
kredit pada pendidikan sedangkan penulis
PT.Columbia memiliki menggunakan
cabang kudus pengaruh variabel gaya hidup
negatif (X2) dan variabel
http://jurnal.unt terhadap dependent (Y) pada
agsmg.ac.id/ind pengambilan | penelitian ini adalah
ex.php/fe/articl kredit. pengambilan kredit
elview/280 sedangkan penulis
menggunakan
variabel kesiapan
pensiun sebagai
variabel dependent
(Y).
Peni lka Variabel Metode: financial Persamaan:
Andansari dependent kuantitatif | attitude Menggunakan
(2018) (Y): regresi berpengaruh variabel literasi
literasi berganda | positif keuangan.
signifikan
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Pengaruh keuangan terhadap Perbedaan:
Financial mahasiswa literasi Penelitian ini
Attitude dan keuangan menggunakan
lingkungan Variabel mahsisawa variabel financial
sosial terhadap | independent attitude sebagai
literasi (X): lingkungan variabel (X1) dan
keuangan financial sosial lingkungan sosial
mahasiswa attitude, berpengaruh | sebagai variabel
lingkungan positif (X2) sedangkan
https://ejournal. | sosial signifikan penulis
uksw.edu/ecod terhadap menggunakan
unamika/article literasi literasi keuangan
/[download/151 keuangan sebagai variabel
9/819 mahasiswa (X1) dan gaya
] ) hidup sebagai
financial variabel (X2). Pada
attitude dan | penelitian ini
ligkungan literasi keuangan
sosial bersama | gigunakan sebagai
sama variabel dependent
berpegaruh (Y) sedangkan
positif penulis
signifikan menggunakan
terhadap kesiapan pensiun
literasi sebagai variabel
keuangan dependent ().
mahasiswa
Muhammad Variabel Metode: terdapat Persamaan:
Fithrah, Dependent Crosstabu | hubungan Menggunakan
Nur khusniyah | (Y): latiom, antara tingkat | variabel literasi
Indrawati kecenderung | Chi- literasi keuangan sebagai
(2019) an square keuangan variabel (X1).
berinvestasi dengan
Hubungan kecenderunga | Perbedaan:
tingkat literasi | Variabel n Penelitian ini
keuangan dan Independent berinvestasi. menggunakan
faktor (X): variabel faktor
sosiodemografi | Tingkat faktor sosio sosiodemografi
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status dan faktor kelamin dan penulis
pernikahan s0sio status menggunakan gaya
dengan demografi pernikahan hidup sebagai
kecenderungan tidak variabel (X2).
berinvestasi memiliki Penelitian ini
(Studi pada hubungan menggunakan
PNS muda usia terhadap kecenderungan
hingga 30 kecenderunga | berinvestasi sebagai
tahun n variabel dependent
Direktorat berinvestasi. (YY) sedangkan
jenderal penulis
perbendaharaan Implikasi dari | menggunakan
kementrian penelitian ini | kesiapan pensiun
keuangan) adalah sebagai variabel
perhatian dependent (Y).
organisasi
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planning: literasi finansial independent (X1)
Implications keuangan, pensiunan. yang sama. Variabel
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well-being of keuangan, Pengaruh dalam penelitian ini
retirees dukungan dukungan adalah
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https://www.re | jumlah perencanaan finansial pensiunan
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being_of retire dalam penelitian ini
es adalah literasi
keuangan,
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keluarga sedangkan
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independent (X)
yang digunakan
penulis yakni
literasi keuangan
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hidup (X2).
Beata Variabel Metode: Responden Persamaan:
Gavurova, Eva | Dependent regresi wanita Penelitian ini
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Matus Kubak, | tabungan biner literasi variabel literasi
Martin cepel pensiun keuangan keuangan sebagai
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students (X): menggunakan
financial literasi
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mereka.
B de Clercq, Variabel Metode: Jenis kelamin | Persamaan:
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Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya dapat diketahui bahwa
perbedaan pada penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yakni terletak
pada variabel independent yang digunakan. Pada penelitian yang dilakukan
oleh penulis terfokus pada dua variabel independent yakni variabel literasi
keuangan dan gaya hidup, sedangkan pada penelitian sebelumnya
menggunakan variabel yang beragam. Dari hasil penelitian terdahulu penulis
mendapatkan bahwa masih relatif sedikit penelitian yang menghubungkan
antara variabel literasi keuangan dan gaya hidup dengan kesiapan pensiun.
Oleh karena itu, penulis mencoba meneliti permasalahan yang terjadi dengan
menggunakan dua variabel independent yakni literasi keuangan dan gaya hidup

pada pegawai LPP RRI Jambi.

2.6 Hubungan Antar Variabel

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh antara variabel
independen yaitu literasi keuangan dan gaya hidup terhadap variabel dependent
yakni kesiapan pensiun. Berdasarkan landasan teori dan penelitian-penelitian
terdahulu yang telah dipaparkan didapatlah hubungan antar variabel sebagai
berikut:

1. Hubungan Literasi Keuangan dengan Kesiapan Pensiun

Menurut Lusardi dan Mitchell (2014) literasi keuangan merupakan
suatu kemampuan dan pengetahuan dalam hal pengelolaan dan penggunaan
keuangan yang dimiliki oleh individu dengan tujuan untuk mencapai
kesejahteraan dan peningkatan taraf hidupnya. Individu yang memiliki
tingkat literasi keuangan yang tinggi cenderung melakukan perencanaan
untuk menghadapi masa pensiun dengan begitu indvidu tersebut lebih baik
dalam masa tuanya sehingga meningkatkan literasi keuangan sangatlah
penting untuk memperoleh kesejahteraan pensiun (Lusardi & Mitchell,
2011). Penelitian terdahulu menunjukan hasil bahwa literasi keuangan
berpengaruh positif terhadap kesiapan pensiun. Hal ini dapat dijelaskan

bahwa semakin tinggi tingkat literasi keuangan maka akan membuat

41



kesiapan pensiun meningkat (Alessie et al., 2011; Dewi, 2018; Lusardi &
Mitchell, 2017; Sabri & Juen, 2014; Wardani et al., 2019).
2. Hubungan Gaya Hidup dengan Kesiapan Pensiun

Menurut Kotler dan Keller (2008) menjelaskan bahwa gaya hidup
merupakan pola hidup seorang individu pada sehari-hari yang diwujudkan
dalam kegiatan, minat dan pendapat. Dimana gaya hidup tersebut
menggambarkan pribadi seorang individu secara keseluruhan saat
berinteraksi dengan lingkungannya. Penelitian terdahulu yang dilakukan
olen Karlina (2015) menunjukan bahwa semakin tinggi gaya hidup
seseorang maka cenderung tidak merencanakan pensiun dan sebaliknya.
Penelitian lain juga dilakukan oleh Dewi (2018) hasil penelitian
menunjukan bahwa semakin rendah gaya hidup seseorang maka semakin

baik dalam hal perencanaan dana pensiunnya.

2.7 Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran bertujuan untuk memberikan gambaran,
kemudahan dan pemahaman terkait pengaruh antara variabel independent
yakni literasi keuangan dan gaya hidup terhadap variabel dependen yaitu
kesiapan pensiun. Kerangka pemikiran dari penelitian ini dapat dijelaskan
melalui gambar 2.1 sebagai berikut:
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Gambar 2.1
Bagan Kerangka Pemikiran

Pengaruh Literasi Keuangan dan Gaya Hidup Terhadap Kesiapan
Pensiun Pegawai LPP RRI Jambi

— T

I(.)l(tle)r:a5| Keuangan Gaya "_”C_’Up (X2):
1. Financial 1 AKthltas
knowledge 2. Minat
2. Financial behavior 3. Op|n.| .
3. Financial attitude Sumber: Setiadi
Sumber: OECD (2010)
(2016)
Kesiapan Pensiun (Y):
1. Kesiapan materi finansial
2. Kesiapan fisik
3. Kesiapan mental dan emosi
4. Kesiapan seluruh keluarga
Sumber: Ismulcokro dan Sutarto (2008)

2.8 Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan jawaban sementara terkait permasalahan
penelitian yang dalam hal ini rumusan masalah penelitian dinyatakan dalam
bentuk kalimat pertanyaan (Sugiyono, 2017). Dalam penelitian ini penulis
ingin melihat pengaruh antara variabel independent (variabel bebas) yang telah
ditetapkan dengan variabel dependent (variabel terikat). Adapun variabel
independent dalam penelitian ini adalah literasi keuangan dan gaya hidup
sedangkan variabel dependent dalam penelitian ini adalah kesiapan pensiun.
Hipotesis dalam penelitian ini adalah:

Hipotesis 1 : Literasi Keuangan berpengaruh positif signifikan terhadap
kesiapan pensiun.
Hipotesis 2 : Gaya Hidup berpengaruh negatif signifikan terhadap kesiapan

pensiun.
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BAB Il1
METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Menurut Sugiyono
(2017) penelitian kuantitatif merupakan metode penelitian yang berlandaskan
pada filsafat positivisme digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel
tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data
bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah

ditetapkan.

3.2 Populasi dan Sampel

3.2.1 Populasi

Populasi merupakan area penyamarataan yang terdiri atas subjek atau
objek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang harus dipenuhi
untuk di pelajari dan ditarik kesimpulannya oleh peneliti (Sugiyono, 2017).
Populasi yang akan diteliti oleh penulis dalam penelitian ini adalah Pegawai
LPP RRI Jambi dengan alamat kantor di Jl. Jenderal Ahmad Yani No.5
Telanaipura, Kecamatan Telanaipura, Kota Jambi, Jambi 36122 .

3.2.2 Sampel

Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2017). Dalam penelitian ini sampel yang
digunakan yakni sampling jenuh. Menurut Sugiyono (2017) sampling jenuh
atau disebut juga sensus merupakan teknik penentuan sampel apabila semua
anggota populasi digunakan sebagai sampel hal ini dilakukan apabila jumlah
populasi relatif kecil. Sampel dalam penelitian ini adalah pegawai LPP RRI
Jambi dengan status kepegawaian Pegawai Negeri Sipili (PNS) dan Pegawai

Bukan Pegawai Negeri Sipil (PBPNS) yang berjumlah 57 orang pegawai.
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3.3 Jenis dan Sumber Data

Adapun jenis data yang digunakan dalam menunjang penelitian ini
adalah data kuantitatif yang diperoleh dengan menggunakan kuesioner yang

ditujukan untuk pegawai LPP RRI Jambi. Sumber data yang digunakan yakni:

1. Data Primer
Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung pada
lokasi penelitian dalam bentuk angket dengan sejumlah pertanyaan atau
pernyataan secara tertulis yang akan dijawab oleh responden penelitian
sehingga penulis memperoleh data lapangan. Pada penelitian ini penulis

menggunakan kuesioner untuk mendapatkan informasi.

2. Data Sekunder
Data sekunder merupakan data yang dikumpulkan dengan metode
dokumentasi seperti data dari catatan, surat kabar, majalah dan lain
sebagainya. Dalam penelitian ini penulis menggunakan penelitian-
penelitian terdahulu, sumber buku yang berkaitan dengan topik penelitian
serta sumber dan data yang diperoleh dari internet yang dapat mendukung

penelitian yang akan dilakukan.

3.4 Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini terdapat dua metode pengumpulan data yang

digunakan yakni sebagai berikut:

1. Kuesioner
Menurut Sugiyono (2017) kuesioner merupakan teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi
seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden
untuk dijawabnya. Metode ini juga merupakan teknik pengumpulan
data yang efisien bila peneliti tahu dengan variabel yang akan

diukur dan tahu apa yang diharapkan dari responden. Kuesioner

45



dalam penelitian ini bersifat tertutup, responden nantinya akan
memilih alternatif jawaban yang harus dipilih.
2. Dokumentasi

Pengumpulan data dengan meninjau dokumen-dokumen,
buku-buku ilmiah, jurnal, internet, dan sumber - sumber lain yang
dapat mendukung penelitian yang diteliti. Dokumentasi pada
penelitian ini juga digunakan untuk memperoleh data mengenai
jumlah pegawai, daftar gaji pegawai serta gambaran tunjangan yang

diperolehnya.

3.5 Skala Pengukuran Variabel

Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala likert. Skala
likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau
sekelompok orang mengenai fenomena sosial (Sugiyono, 2017). Pengukuran
dengan skala likert ini menggunakan lima opsi pilihan jawaban yang dapat
dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.1
Instrumen Skala Likert

No Pernyataan Skor

1. | Sangat Setuju Sekali (SSS)
2. | Sangat Setuju (SS)

3. | Setuju (S)

4. | Tidak Setuju (TS)

5. | Sangat Tidak Setuju (STS)
Sumber:Sugiyono (2017)
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3.6 Definisi Operasional Variabel

Penelitian ini menggunakan dua variabel yakni variabel dependent dan
variabel independent. Variabel dependent (Y) dalam penelitian ini adalah
kesiapan pensiun sedangkan yang menjadi variabel independent (X) dalam
penelitian ini adalah literasi keuangan (Xi1) dan gaya hidup (X2). Dalam
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mengukur variabel tersebut dibutuhkan definisi operasional agar dapat

memberikan informasi yang diperlukan untuk pengukuran, sebagai berikut:

Tabel 3.2
Operasionalisasi Variabel Penelitian
Variabel | Definisi Operasional Dimensi Indikator Skala
Kesiapan Kondisi individu Mengetahui
Pensiun memiliki penerimaan, pentingnya
Y) kesiagaan dan persediaan finansial
kesediaan terkait pendukung selain
perubahan yang . penghasilan bulanan
terjadi karena tidak Ke3|?p§n pensiun.
lagi bekerja yang fiT:nesz:al Mempersiapkan
terwujud dalam bekal pendukung
bentuk tingkah laku seperti tabungan
individu tersebut untuk memenuhi
(Fardila et.al;2014). kebutuhan di masa
pensiun.
Mengetahui
pentingnya menjaga
pola hidup seperti
melakukan olahraga. Skala
Kesiapan fisik | Menjaga pola hidup Ordinal
dengan
memperhatikan
makanan yang
dikonsumsi.
Tidak khawatir
. dengan masa pensiun.
Kesiapan - -
mental dan l\_/lengetahm pensiun
emosi t!dak _datang secara
tiba-tiba dan tidak
merasa tertekan.
Keluarga menerima
. kehadiran masa
Kesiapan pensiun.
seluruh -
keluarga Keluarga ikut
menyesuaikan gaya
hidup ketika pensiun.
Literasi Gabungan antara Dasar-dasar
Keuangan | pengetahuan keuangan
(X1) (knowledge), sikap Manajemen keuangan
(attitude) dan Financial Kredit dan hutang
perilaku (behavior) knowledge Pengetahuan terkait
yang dibutuhkan tabungan dan Skala
untuk mengambil investasi .
keputusan keuangan Asuransi Ordinal
secara tepat sehingga Penyusunan anggaran
mencapal L Berpikir sebelum
kesejahteraan Financial | e jakukan pembelian
finansial individu behavior = mbayar tagihan
(OECD,2011). tepat waktu
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Menabung dan
meminjam untuk
memenuhi kebutuhan

Sikap terhadap uang

Financial Perencanaan masa
attitude
depan
Gaya Pola hidup seseorang Melakukan hobi
Hidup (X2) | yang diwujudkan untuk menghabiskan
dalam kegiatan, Aktivitas waktu sehari-hari
minat dan pendapat. Pergi liburan untuk
Gaya hidup dapat menghabiskan waktu
menggambarkan Menyukai membeli
individu secara barang dengan merk
keseluruhan saat ) terkenal
berinteraksi dengan Minat Menjadikan Skala
lingkungannya berwisata sebagai Ordinal
(Kotler dan prioritas
Keller;2008). Pemakaian barang
bermerk membuat
bangga
Opini Pemakaian produk

mahal membuat
percaya diri
meningkat

3.7 Metode Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

software SmartPLS 3 yang dijalankan dengan media komputer.

3.7.1 Analisis Deskriptif

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk menganalisis data pada

penelitian ini. Analisis deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk

menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data

yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat

kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi (Sugiyono, 2017).

Untuk mengetahui tingkatan perolehan skor variabel yang diteliti maka dapat

dihitung dengan menggunakan metode mengklasifikasikan berdasarkan nilai

pada rentang skala menggunakan rumus sebagai berikut (Wahyuni, 2012):

Xn—X1

k
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Keterangan:

i . Interval kelas

Xn : Nilai data tertinggi
X1 : Nilai data terendah
K - Jumlah kelas

Untuk menentukan rentang skor terendah dan tertinggi dapat dilakukan

dengan cara mengalikan jumlah populasi/sampel dengan bobot nilai terendah

dan bobot nilai tertinggi dalam skala pengukuran yakni sebagai berikut:

Rentang skor terendah = n x skor terendah

Rentang skor tertinggi = n x skor tertinggi

maka didapat bahwa:
. 285-57
=T

i = 45,6 atau 46

=57x1
=57

=57x5
=285

Dengan demikian didapatlah bahwa kategori pengklasifikasian untuk variabel

sebagai berikut:

Tabel 3. 3

Rentang Pengklasifikasian Variabel

Variabel

Rentang Penilaian

Klarifikasi

57 -102,6 Sangat Rendah
. . 102,7 - 1473 Rendah
Literasi Keuangan 1474-193 Sedang
(X1) 194 — 239,6 Tinggi

239,7 — 285 Sangat Tinggi

57-102,6 Sangat Rendah
102,7-147,3 Rendah
Gaya Hidup (X2) 147,4 - 193 Sedang
194 —239,6 Tinggi

239,7 — 285 Sangat Tinggi
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57 - 102,6 Sangat Rendah
Kesiapan Pensiun 102,7 - 147,3 Rendah
() 147,4 - 193 Se_dang_:]
194 — 239,6 Tinggi

239,7 - 285 Sangat Tinggi

3.7.2 Partial Least Square (PLS)

Abdillah dan jogiyanto (2015) menyatakan bahwa PLS merupakan
analisis persamaan struktural (SEM) berbasis varian yang secara simultan
dapat melakukan pengujian model pengukuran sekaligus pengujian model
struktural. Model pengukuran digunakan untuk uji validitas dan reliabilitas,
sedangkan model struktural digunakan untuk uji kausalitas (pengujian
hipotesis dengan model prediksi). PLS memiliki tujuan yakni untuk
memprediksi pengaruh variabel X terhadap Y dan menjelaskan hubungan
teoritis diantara kedua variabel. Adapun kelebihan dari Smart PLS menurut
Harahap (2018) adalah sebagai berikut:

1. Smart Partial Least Square atau Smart PLS merupakan software
statistik yang bertujuan untuk menguji hubungan antara variabel.

2. Pendekatan Smart PLS tidak berdasarkan pada berbagai asumsi
sehingga dianggap lebih powerful.

3. Jumlah sampel yang digunakan pada analisis relatif kecil sehingga
sangat dianjurkan apabila terdapat keterbatasan pada jumlah sampel.

4. Data pada analisis Smart PLS tidak harus berdistribusi normal. Pada
Smart PLS menggunakan metode bootstraping sehingga asumsi
normalitas tidak menjadi permasalahan dan tidak ada syarat untuk
jumlah minimum sampel.

5. Model SEM formatif dan reflektif dapat diuji dengan menggunakan
Smart PLS dengan skala pengukuran indikator berbeda dalam satu

model.

Menurut Abdillah dan Jogiyanto (2015) PLS memiliki beberapa

keunggulan yakni sebagai berikut:
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1. Mampu memodelkan banyak variabel dependen dan variabel
independen (model kompleks).

2. Mampu mengelola masalah multikolinearitas antar variabel
independen.

3. Hasil tetap kokoh (robust) walaupun terdapat data yang tidak normal
dan hilang (missing value).

4. Menghasilkan variabel laten independen secara langsung berbasis

cross-product yang melibatkan variabel laten dependen sebagai

kekuatan prediksi.

Dapat digunakan pada konstruk reflektif dan formatif.

Dapat digunakan pada sampel kecil.

Tidak mensyaratkan data berdistribusi normal.

O N o O

Dapat digunakan pada data dengan tipe skala berbeda yakni

nominal, ordinal dan kontinus.

3.7.3 Langkah-Langkah Menggunakan Partial Least Square

Menurut Ghozali (2015) model evaluasi PLS dilakukan dengan menilai

outer model dan inner model sebagai berikut:

a. Evaluasi model pengukuran atau outer model (measurement model)

Outer model merupakan model pengukuran yang dilakukan
untuk menilai validitas dan reliabilitas model. Outer model dengan
indikator reflektif dievaluasi melalui validitas convergent dan
discriminant dari indikator pembentuk konstruk laten dan composite
reliability serta Cronbach alpha untuk blok indikatornya (Ghozali,
2015). Evaluasi model pengukuran dapat dilihat pada tabel 3.4 berikut :

Tabel 3.4

Ringkasan Rule of Thumb Evaluasi Model Pengukuran
(Outer Model)

Validitas dan Parameter Rule of Thumb
Reliabilitas
Validitas Convergent Loading Factor |e > 0,70 untuk Confirmatory Research
e >0,60 untuk Exploratory Research
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e 0,50 - 0,60 untuk penelitian tahap
awal masih dianggap cukup
Average Variance |e > 0,50 untuk Confirmatory maupun
Extracted (AVE) Exploratory Research
Communality > 0,50 untuk Confirmatory maupun
Exploratory Research

Validitas Discriminant Cross Loading | e > 0,70 untuk setiap variabel

Akar kuadrat Akar Kuadrat AVE > Korelasi antar
AVE dan Korelasi | konstruk laten

antar Konstruk

Laten
Reliabilitas Cronbach’s Alpha | e > 0,70 untuk Confirmatory Research
e > (0,60 masih dapat diterima untuk
Exploratory Research
Composite e >(,70 untuk Confirmatory Research

Reliability e > 0,60 masih dapat diterima untuk
Exploratory Research

Sumber: Ghozali (2015)

1. Uji validitas
Uji validitas bertujuan untuk mengetahui kemampuan instrument
penelitian mengukur apa yang seharusnya diukur (Abdillah & jogiyanto,
2015). Uji validitas convergent indikator reflektif dilihat dari nilai loading
factor untuk tiap indikator konstruk. Untuk penelitian yang bersifat
confirmatory nilai loading factor harus lebih dari 0.7 sedangkan penelitian
yang bersifat exploratory masih dapat diterima antara 0.6 — 0.7. Untuk
penelitian tahap awal dari pengembangan skala pengukuran nilai loading
factor 0.5 — 0.6 masih dianggap cukup (Ghozali, 2015). Pada penelitian ini
digunakan batas loading factor > 0,5. Uji validitas diskriminan dinilai
berdasarkan cross loading atau dapat menggunakan metode lain yakni
dengan membandingkan akar AVE. Pada prinsip pengujian discriminant
validity pengukur-pengukur konstruk yang berbeda seharusnya tidak
berkorelasi dengan tinggi.
2. Uji reliabilitas
Uji reliabilitas bertujuan untuk mengukur konsistensi alat ukur dalam
mengukur suatu konsep atau untuk mengukur konsistensi responden
dalam menjawab item pertanyaan pada kuesioner atau instrument

penelitian (Abdillah & jogiyanto, 2015). Dimana uji reliabilitas dalam
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PLS dapat dilakukan dengan dua metode yakni cronbach’s alpha dan
composite reliability. Uji reliabilitas menggunakan Composite Reliability
memiliki ketentuan yakni untuk penelitian yang bersifat confirmatory nilai
Composite Reliability harus lebih besar dari 0.7 sedangkan nilai 0.6 — 0.7

masih dapat diterima untuk penelitian bersifat exploratory.

b. Evaluasi model struktural atau inner model

Abdillah dan Jogiyanto (2015) model struktural dievaluasi dengan
menggunakan R-Square dan nilai path coefficient atau t-values tiap path
untuk uji signifikansi antar konstruk dalam model struktural. Nilai R-
Square digunakan untuk mengukur tingkat variasi perubahan variabel
independen terhadap variabel dependen, dimana semakin tinggi nilai R-
Square maka semakin baik model penelitian yang diajukan. Menurut
Ghozali (2015) nilai R-square senilai 0,75 dikatakan model kuat dan nilai
0,50 dikategorikan moderat serta nilai 0,25 dikategorikan lemah. Nilai
path coefficient menunjukan tingkat signifikansi dalam pengujian

hipotesis.

Tabel 3.5
Ringkasan Rule of Thumb Evaluasi Model Struktural
(Inner Model)

Kriteria Rule of Thumb
R-Square e 0.67 menunjukan model kuat, 0.33 menunjukan model
moderate dan 0.19 menunjukan model lemah (Chin,1998).
e 0.75 menunjukan model kuat, 0.50 menunjukan model
moderate dan 0.25 menunjukan model lemah (Hair et al.
2011).
Q? predictive relevance e Q2 > 0 menunjukan model memiliki predictive relevance.
® Q? < 0 menunjukan model kurang memiliki predictive
relevance.

Sumber: Ghozali (2015)
3.7.4 Pengujian Hipotesis

Menurut Abdillah dan Jogiyanto (2015) hasil pengujian hipotesis
dapat dilihat pada pengujian inner model yakni melalui T-statistic yang dapat

menunjukan tingkat signifikansi dalam pengujian hipotesis tersebut. Dengan
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kriteria penerimaan hipotesis yakni nilai T-statistic harus lebih besar dari t-
tabel 1,96 untuk pengujian hipotesis pada alpha 5% atau bisa juga dengan
melihat p-value < 0,05 yang dapat menunjukan bahwa variabel tersebut
signifikan dengan demikian hal ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh
pada variabel laten terhadap variabel laten lainnya. Hipotesis dalam penelitian

ini adalah:

1. Literasi Keuangan
H1o : Tidak ada pengaruh antara literasi keuangan terhadap kesiapan
pensiun.
H1; : Adanya pengaruh antara literasi keuangan terhadap kesiapan
pensiun.
2. Gaya Hidup
H2o : Tidak ada pengaruh antara gaya hidup terhadap kesiapan pensiun.

H2: : Adanya pengaruh antara gaya hidup terhadap kesiapan pensiun.
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Berikut model struktural PLS yang didasarkan paradigma penelitian ini:

X1.1
X1.2
X1.6
XL Literasi
X1.8 Keuangan
0
Kesiapan
Pensiun (Y)
Gaya
X2.6 (X2)



BAB IV
GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN

4.1 Sejarah LPP RRI

Lembaga Penyiaran Publik Radio Republik Indonesia yang dikenal
dengan sebutan LPP RRI merupakan radio yang siarannya bertujuan untuk
kepentingan bangsa dan negara dimana RRI juga merupakan satu-satunya radio
di Indonesia yang menyandang nama negara. RRI sebagai Lembaga Penyiaran
Publik yang bersifat independen, netral dan tidak komersial yang bertujuan
untuk memberikan pelayanan siaran terkait informasi, pendidikan, hiburan
yang sehat, kontrol sosial dan menjaga kesan positif terkait Indonesia di dunia
internasional dengan slogannya yakni “Sekali di udara, tetap di udara”. (RRI,
2020).

RRI secara resmi didirikan pada tanggal 11 September 1945 dan
sekaligus diperingati sebagai Hari Radio Indonesia. Hingga saat ini RRI telah
genap berusia 75 tahun dan berkantor pusat di Jalan Merdeka Barat no. 4-5
Jakarta Pusat. Menurut UU no. 32 tahun 2002 tentang penyiaran, PP 11 tahun
2005 tentang Lembaga Penyiaran Publik serta PP 12 tahun 2005 RRI
dinobatkan sebagai satu-satunya lembaga penyiaran yang dapat berjaringan
secara nasional dan bekerja sama dengan lembaga penyiaran asing yang
bertujuan untuk menghubungkan satu wilayah dengan wilayah lainnya dan
menyebarluaskan informasi yang terjadi. Dimana RRI memiliki 99 stasiun
penyiaran yang tersebar diseluruh wilayah Indonesia yang terdiri dari 1 (satu)
satuan kerja (satker) tipe A, 30 satuan kerja tipe B, 34 satuan kerja tipe C, Pusat
Pemberitaan dan Siaran Luar Negeri (SLN) serta 32 Studio Produksi.

Salah satu stasiun penyiaran RRI1 berada di Provinsi Jambi yang dikenal
dengan LPP RRI Jambi yang saat ini beralamat di JI. Jenderal Ahmad Yani
No.5 Telanaipura, Kecamatan Telanaipura, Kota Jambi, Jambi 36122 . Pada
Januari tahun 1957 lahirlah siaran radio jambi dimana pada saat itu kondisi
sedang tidak stabil karena adanya pemberontakan yang dilakukan PRRI yang
berpusat di Sumatera Barat, sehingga dibutuhkan suatu akses yang dapat
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menyebarluasakan informasi dengan cepat dan dipilihlah melalui radio pada
masa itu dan hanya menyiarkan informasi selama 2 jam dalam sehari dimulai
pukul 18.00 WIB sampai dengan 20.00 WIB. Seiring berjalannya waktu siaran
radio jambi menunjukan kemajuan dan semakin besarnya minat masyarakat
jambi untuk mendirikan RRI. Radio Jambi telah berkontribusi dalam
memberikan informasi kepada masyarakat Jambi karena situasi yang tidak
kondusif yang disebabkan oleh pemberontakan PRRI sudah tersedak kearah
Jambi hingga menguasai daerah Bangko pada tahun 1958.

Sejak Provinsi Jambi terbentuk pada tanggal 6 Januari 1957 turut pula
dibentuk Badan Persiapan Radio yang diketuai oleh R. Sumardi, PS dan
selanjutnya pada tanggal 24 Agustus 1959 dikeluarkan SK Menteri Penerangan
tentang berdirinya RRI Jambi. Dimana setelah berdirinya RRI Jambi pada
tahun 1960 maka Radio Jambi berganti nama menjadi Radio Republik
Indonesia Jambi yang dipimpin oleh Muhammad Nurdin Supomo sebagai
kepala stasiun RRI Jambi. Dalam rangka untuk memajukan RRI Jambi maka
dilakukan terobosan pada tahun 1964 dengan mendatangkan pemancar RRI
Jambi yang lebih besar dengan kekuatan 7,5 kilowatt sehingga daya pancar siar
RRI Jambi dapat menjangkau sampai ke wilayah pedesaan di Provinsi Jambi.
Siaran RRI Jambi dapat didengar sebagian negara Asia Tenggara hingga ke
benua Eropa. Kepala stasiun RRI Jambi kala itu mulai menata paket siaran
yang sesuai dengan kondisi daerah Jambi dengan 8 jam siaran setiap hari dan
untuk hari libur jam siaran bertambah menjadi 13 jam siaran. Kemudian pada
bulan September 1965 terjadi peristiwa yang dikenal dengan penghiatan G-
30.S PKI di ibukota negara, selama peristiwa tersebut RRI Jambi ikut berperan
penting dalam memberikan informasi yang sebenarnya kepada masyarakat

terkait situasi yang terjadi kala itu.

4.2 Visi dan Misi LPP RRI Jambi

4.2.1 Visi LPP RRI Jambi

Visi LPP RRI Jambi dalam menjalankan tugasnya yakni terwujudnya

RRI sebagai Lembaga Penyiaran Publik yang terpercaya dan mendunia.
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4.2.2 Misi LPP RRI Jambi
Misi LPP RRI Jambi yakni :

1. Memenuhi hak warga negara memperoleh berita dan informasi yang
objektif dan akurat.

2. Memenuhi hak warga negara memperoleh siaran yang mencerdaskan,
mencerahkan dan memberdayakan serta berpihak kepada kelompok
rentan dan disable.

3. Menyelenggarakan siaran yang menjamin kebhinekaan dan identitas
nasional.

4. Menyelenggarakan siaran hiburan yang sehat.

5. Meningkatkan layanan dan jangkauan siaran yang mudah diakses
masyarakat di daerah perbatasan, terpencil, terluar dan pesisir.

6. Memperkuat siaran luar negeri untuk mempromosikan Indonesia beserta
ideologi Pancasila dan menghadirkan dunia ke Indonesia sesuai dengan
politik luar negeri.

7. Mengoptimalkan teknologi penyiaran untuk mendukung
terselenggaranya siaran RRI yang mampu menjangkau seluruh wilayah
NKRI dan dapat diakses oleh masyarakat dunia.

8. Meningkatkan kualitas tata Kelola LPP RRI sesuai dengan prinsip good
public governance.

9. Mengembangkan SDM professional.

10. Mengembangkan strategi komunikasi dan promosi.

11. Mengoptimalkan potensi yang dimiliki RRI sebagai sumber pendapatan

sesuai aturan perundangan yang berlaku.

4.3 Tugas Pokok LPP RRI

Dalam menjalankan tugasnya yakni melayani kebutuhan informasi
seluruh lapisan masyarakat di seluruh wilayah NKRI maka RRI

menyelenggarakan siaran dengan 4 programa yakni:

58



e Pro 1 : Pusat siaran pemberdayaan masyarakat, dengan frekuensi stasiun
radio RRI Jambi 88,5 FM dan sasaran pendengar utamanya berusia 30 - 49
tahun serta format stasiun yang terdiri atas informasi, pendidikan, budaya
dan hiburan.

e Pro 2 : Pusat siaran kreatifitas anak muda, dengan frekuensi stasiun radio
RRI Jambi 90,90 FM dan sasaran pendengar utamanya berusia 20 — 39 tahun
serta format stasiun yang terdiri atas musik dan informasi.

e Pro 3: Pusat siaran jaringan berita nasional dan kantor berita radio, dengan
frekuensi stasiun radio RRI 94,60 FM.

e Pro 4 : Pusat siaran budaya dan pendidikan, dengan frekuensi stasiun radio
RRI Jambi 99,20 FM dan sasaran pendengar utamanya dari segi usia yakni
20 — 50 tahun sedangkan sasaran pendengar utama dari segi pendidikan
yakni SLTP,SLTA, Sl dan S2 keatas.

4.4 Struktur Organisasi LPP RRI Jambi

Gambar struktur organisasi LPP RRI Jambi tahun 2021 dapat disajikan
pada gambar 4.1 berikut ini:

M EEE
EE [
RR 5 Struktur
Organisasi
Kepala Bagian Tata Usaha
Rizal Fahlevi,S Sos M.Si
Pengeioa Pengadaan
Barang/jasa AN Muga
L Asril Ramii, SE
WABID PROGRAMA SARAN WABID PEMBERTTAAN RAB TEKWOLOG! 0o1 VEDA BAR KEPALA BIDANG LPU
Asri Disna Kusumawati, § Sos Muhadjar, SE . Seivia Lana, Sos, M.si
vvvvvv Saran Pranata Siaran el JFT - Pranata Hubungan
Anli Mug: Ahh Muc M kat Ahli Muda
oemzamsmrams | || — )
TE= Pranata Siaran Pranata Komputer Pranata HUbungan
Anli Mug Ahli Muda Ahli Muda Masyarakat Ahli Muda
m Titi Yuswati ‘ ‘ M. Hazairin I_ Hati Hasfitri
Fransia Saran Pranata Saran Tokrsl Siaran Pranata Siaran
Ahli Mud: U Muda. Ahli Muda (J Ahli Muda
B Juprizal 1 Yuslidar
Pranata Saran
Al Mads | KELOMPOK JABATAN FUNGSIONAL
- Agusrial, AP
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4.5 Sosialisasi Persiapan Pensiun di LPP RRI Jambi

LPP RRI Jambi memfasilitasi para pegawainya baik yang berstatus
pegawai aktif atau yang sedang dalam masa transisi akan memasuki masa
pensiun dengan mengadakan sosialisasi bekerja sama dengan PT. Taspen
(Persero) Kantor Cabang Jambi dan Bank Mandiri Taspen (Bank Mantap).
dengan memberikan pembekalan kepada pegawai terkait hak dan kewajiban
sebelum dan sesudah pegawai pensiun, prosedur pengajuan pensiun, dan
fasilitas yang diterima setelah pensiun yang diperuntukkan bagi pegawainya.
Kegiatan ini bertujuan agar pegawai mendapatkan informasi hak dan tanggung
jawab pensiun sehingga masa pensiun yang akan dihadapi oleh pegawai
dihadapi dengan lebih terencana dan memperoleh masa pensiun yang lebih
sejahtera.

PT. Taspen (Persero) merupakan perusahaan yang mengelola pensiun
dan menyalurkan pembayaran gaji para pensiunan PNS dimana untuk
mempermudah proses penyaluran tersebut PT. Taspen telah bekerja sama
dengan beberapa mitra kerja. Dalam sosialisasi tersebut juga dijelaskan mitra
kerja yang dapat membantu dalam pengurusan pensiun yang salah satunya
adalah Bank Mandiri Taspen (Bank Mantap) yang memberikan fasilitas yakni
layanan pembayaran gaji pensiun, layanan fasilitas kredit pensiun, layanan
fasilitas kredit menjelang pensiun (Pra Pensiun) dan layanan klaim otomastis
Taspen untuk calon pensiun. Dengan demikian dalam sosialisasi tersebut telah
menjelaskan mengenai program Taspen, pengenalan produk berbankan dan
program kewirausahaan.

Bank Mandiri Taspen (Bank Mantap) telah melakukan inovasi dengan
menciptakan program Wirausaha Mantap Sejahtera (WMS) dalam rangka
untuk mendukung produktivitas, meningkatkan daya beli dan menambah nilai
ekonomi masyarakat yang bertujuan untuk mendorong jiwa wirausaha
khususnya bagi para pegawai yang akan memasuki masa pensiun dan yang
telah pensiun. Dimana dalam hal melancarkan inovasi tersebut Bank Mantap
juga bekerja sama dengan pihak-pihak yang lebih dahulu berwirausaha

diberbagai bidang seperti peternakan, perkebunan, perusahaan retail indogrosir
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dan lainnya. Namun dalam sosialisasi yang telah dilakukan di LPP RRI Jambi
tidak dijelaskan lebih lanjut terkait mekanisme pembekalan kegiatan
kewirausahaan tersebut melainkan hanya menjelaskan bagaimana cara
memperoleh sumber dana atau modal yang ditawarkan oleh pihak Bank
Mandiri Taspen (Bank Mantap) untuk melakukan kegiatan kewirausahaan
yang merupakan salah satu produk dari Bank Mantap tersebut.
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BAB V
HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menganalisis pengaruh literasi keuangan dan gaya hidup
terhadap kesiapan pensiun pegawai. Pengambilan data dilakukan di LPP RRI
Jambi. Pada bab ini akan dibahas mengenai data dan hasil pengujian hipotesis.
Pembahasan diawali dengan gambaran umum responden, hasil statistik deskriptif

dilanjutkan dengan hasil analisis data.

5.1 Gambaran Umum Responden

Berikut ini merupakan gambaran umum responden berdasarkan hasil

survey yang dilakukan :
1. Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Gambaran responden berdasarkan jenis kelamin dapat ditunjukkan

pada gambar 5.1 berikut ini:

Gambar 5. 1
Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Perempuan;
37%

Laki-laki;
63%

= Laki-laki = Perempuan

Sumber : Data Primer 2021 (data diolah)

Berdasarkan gambar 5.1 menunjukan bahwa dari 57 responden
terdapat jenis kelamin laki-laki dengan persentase sebesar 63% berjumlah

62



36 orang dan perempuan dengan persentase sebesar 37% berjumlah 21
orang. Maka responden yang paling banyak adalah laki-laki.

2. Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Gambaran responden berdasarkan tingkat pendidikan dapat
ditunjukkan pada gambar 5.2 berikut ini:

Gambar 5. 2
Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

S2
5%

SMA
S1 44%

40%

\

p3 D1
9% 2%
“SMA =Dl =D3 =Sl =S2

Sumber: Data Primer 2021 (data diolah)

Berdasarkan gambar 5.2 menunjukan bahwa dari 57 responden yang
memiliki tingkat pendidikan SMA/SMK/Sederajat dengan persentase 44%
sebanyak 25 orang. Tingkat pendidikan Diploma 1 dengan persentase 2%
sebanyak 1 orang. Tingkat pendidikan Diploma 3 dengan persentase 9%
sebanyak 5 orang. Tingkat pendidikan Sarjana dengan persentase 40%
sebanyak 23 orang dan tingkat pendidikan Magister dengan persentase 5%
sebanyak 3 orang. Maka tingkat pendidikan yang paling banyak adalah
tingkat SMA/SMK/Sederajat.

3. Responden Berdasarkan Status Pernikahan

Gambaran responden berdasarkan status pernikahan dapat

ditunjukan pada gambar 5.3 berikut ini:
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Gambar 5. 3
Responden Berdasarkan Status Pernikahan

Belum Janda/Duda
Menikah 2%
4%

Menikah

94%
= Menikah = Belum Menikah = Janda/Duda

Sumber: Data Primer 2021 (data diolah)

Berdasarkan gambar 5.3 menunjukan bahwa 57 responden yang
berstatus telah menikah dengan persentase 94% sebanyak 54 orang. Belum
menikah dengan persentase 4% sebanyak 2 orang dan status janda/duda
dengan persentase 2% sebanyak 1 orang. Maka status pernikahan yang
paling banyak adalah telah menikah.

. Responden Berdasarkan Status Kepegawaian

Gambaran responden berdasarkan status kepegawaian dapat
ditunjukan pada gambar 5.4 berikut ini:
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Gambar 5. 4
Responden Berdasarkan Status Kepegawaian

PBPNS

4 0,
6% PNS

54%

= PNS = PBPNS

Sumber: Data Primer 2021 (data diolah)

Berdasarkan gambar 5.4 menunjukan bahwa dari 57 responden
dengan status kepegawaian PNS dengan persentase 54% sebanyak 31 orang
dan status kepegawaian PBPNS dengan persentas 46% sebanyak 26 orang.
Maka status kepegawaian yang paling banyak adalah PNS.

5. Responden Berdasarkan Bidang Pekerjaan

Gambaran responden berdasarkan bidang pekerjaan dapat
ditunjukan pada gambar 5.5 berikut ini:

Gambar 5. 5
Responden Berdasarkan Bidang Pekerjaan

LPU h
12% Tata Usaha

23%

TMB
18%

Pemberitaa Siaran

n 31%
16%

= Tata Usaha = Siaran = Pemberitaan TMB = LPU

Sumber: Data Primer 2021 (data diolah)
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Berdasarkan gambar 5.5 menunjukan bahwa dari 57 responden
dengan masing-masing bidang pekerjaan terdiri dari bidang pekerjaan
siaran dengan persentase 31% sebanyak 18 orang. Bidang tata usaha dengan
persentase 23% sebanyak 13 orang. Bidang pemberitaan dengan persentase
16% sebanyak 9 orang. Bidang TMB dengan persentase 18% sebanyak 10
orang dan bidang LPU dengan persentase 12% sebanyak 7 orang. Maka
bidang pekerjaan yang paling banyak adalah bidang siaran.

. Responden Berdasarkan Lama Pensiun

Gambaran responden berdasarkan lama pensiun dapat ditunjukan

pada gambar 5.6 berikut ini:

Gambar 5. 6
Responden Berdasarkan Lama Pensiun

>15 Tahun

35% 1-5 Tahun

42%

11-15
Tahun
0,
>% 18%
® 1-5 Tahun = 6-10 Tahun 11-15 Tahun >15 Tahun

6-10 Tahun

Sumber: Data Primer 2021 (data diolah)

Berdasarkan gambar 5.6 menunjukan bahwa 57 responden
berdasarkan berapa lama lagi akan memasuki masa pensiun yakni 1-5 tahun
dengan persentase 42% sebanyak 24 orang. 6-10 tahun dengan persentase
18% sebanyak 10 orang. 11-15 tahun dengan persentase 5% sebanyak 3
orang dan lebih dari 15 tahun dengan persentase 35% sebanyak 20 orang.
Maka responden yang paling banyak berdasarkan berapa lama lagi akan

memasuki masa pensiun yakni dalam 1-5 tahun terakhir.
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5.2 Analisis Statistik Deskriptif

Menurut Sugiyono (2017) statistik deskriptif dapat digunakan apabila
ingin mendeskripsikan data sampel. Statistik deskriptif bertujuan untuk
menganalisis data berdasarkan pada hasil yang diperoleh dari jawaban-
jawaban responden terhadap masing-masing indikator pengukuran variabel.
Berikut ini merupakan pengkategorian untuk mengetahui bagaimana kondisi
dan tingkat kesesuaian pada masing-masing variabel tersebut dimana jumlah
keseluruhan responden adalah 57 orang dan skala pengukuran tertinggi adalah

5 sedangkan nilai skala pengukuran terendah adalah 1.

Tabel 5. 1
Rentang Pengklasifikasian Variabel
Variabel Rentang Penilaian Klarifikasi
57 -102,6 Sangat Rendah
Literasi Keuangan 102,7-147.3 Rendah
(X1) 147,4 - 193 Sgdang
194 — 239,6 Tinggi
239,7 — 285 Sangat Tinggi
57-102,6 Sangat Rendah
Gaya Hidup 102,7-147,3 Rendah
(X2) 147,4 - 193 Sgdang
194 — 239,6 Tinggi
239,7 — 285 Sangat Tinggi
57 -102,6 Sangat Rendah
Kesiapan Pensiun 102,7 - 147,3 Rendah
) 147,4 - 193 Sgdang
194 — 239,6 Tinggi
239,7 — 285 Sangat Tinggi

Pada tabel 5.1 dapat dilihat kategori interpretasi skor yang bertujuan
untuk mengukur masing-masing item di tiap variabel yang digunakan pada
penelitian ini. Gambaran mengenai tanggapan responden terkait masing-

masing variabel akan dijelaskan sebagai berikut:

1. Literasi Keuangan
Untuk mengetahui literasi keuangan pegawai LPP RRI Jambi dapat
dilihat pada tabel 5.2 sebagai berikut:
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Tabel 5. 2
Tanggapan Responden Terkait Literasi Keuangan

No

Pernyataan

Skor

STS

TS

S

SS

SSS

3

Total
Skor

Keterangan

Dalam
mengatur
keuangan
individu
dibutuhkan
pengetahuan
keuangan
yang baik.

Jumlah

16

31

10

57

%

28

54,4

17,5

100

Skor

48

124

50

222

Tinggi

Manfaat dari
membuat
anggaran
pribadi
yakni dapat
mengontrol
setiap arus
kas
pemasukan
dan
pengeluaran
pribadi

Jumlah

20

28

57

%

35

49,1

15,8

100

Skor

60

112

45

217

Tinggi

Kartu kredit
yang
digunakan
dengan tidak
terkendali
akan
menambah
beban
hutang

seseorang.

Jumlah

17

22

14

57

%

1,75

53

29,8

38,6

24,5

100

Skor

51

88

70

216

Tinggi

Deposito
termasuk
kategori
investasi
sementara
tabungan
hanya
sebagai
simpanan
biasa.

Jumlah

38

15

57

%

53

66,6

26,3

1,75

100

Skor

114

60

185

Sedang

Asuransi
bermanfaat
untuk
memberikan
perlindungan

Jumlah

40

11

57

%

1,75

8,8

70,2

19,3

100

Sedang
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dari resiko
ketidakpastia
n

Skor

10

120

44

175

Saya
mencatat
penerimaan
dan
pengeluaran
pribadi.

Jumlah

33

15

57

%

12,3

57,9

26,3

3,5

100

Skor

14

99

60

10

183

Sedang

Saya
melalukan
survey harga
terlebih
dahulu
sebelum
membuat
keputusan
untuk
membeli
suatu
produk.

Jumlah

23

24

57

%

5,3

40,3

42,1

12,3

100

Skor

69

96

35

206

Tinggi

Saya
membayar
tagihan tepat
waktu setiap
bulannya.

Jumlah

27

26

57

%

47,4

45,6

100

Skor

81

104

20

205

Tinggi

Saya
menyisihkan
sebagian
penghasilan
untuk
pengeluaran
yang tidak
diduga.

Jumlah

33

17

57

%

58

29,8

10,5

100

Skor

99

68

30

199

Tinggi

10

Mengontrol
pengeluaran
bulanan
penting
untuk
dilakukan.

Jumlah

17

28

12

57

%

29,9

49,1

21

100

Skor

51

112

60

223

Tinggi

11

Menetapkan
target
keuangan
untuk masa
depan
penting
dilakukan.

Jumlah

25

23

57

%

43,8

40,3

15,8

100

Skor

0

75

92

45

212

Tinggi

Rata-Rata

203,9

Tinggi

Sumber: Hasil olah data Kuesioner (2021)

Dari 57 responden yang mengisi kuesioner pada tabel 5.2 menunjukkan

bahwa dari seluruh indikator variabel literasi keuangan memperoleh total skor
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rata-rata sebesar 203,90 dalam hal ini nilai tersebut menjelaskan bahwa

variabel literasi keuangan termasuk dalam Kriteria skor pada rentang skala 194

— 239,6 dengan kategori tinggi. Dari sebelas indikator tersebut nilai skor

tertinggi diperoleh oleh indikator “mengontrol pengeluaran bulanan penting

untuk dilakukan” yang dapat ditunjukan dengan nilai total skor indikator

sebesar 223. Sedangkan nilai skor terendah dari jawaban responden yakni pada

pernyataan “asuransi bermanfaat untuk memberikan perlindungan dari resiko

ketidakpastian” dengan memperoleh total skor sebesar 175.

2. Gaya Hidup

Untuk mengetahui gaya hidup pegawai LPP RRI Jambi dapat dilihat

pada tabel 5.3 sebagai berikut:

Tabel 5. 3
Tanggapan Responden Terkait Gaya Hidup

utama untuk Skor 15 68 72 24 1 180

Skor
Total
No | Pernyataan STS | TS S SS | SSS Keterangan
Skor
5 4 3 2 1
Hobi saya Jumlah 0 13 28 14 2 57
dapat
disalurkan % 0
1 Ketika saya 23 |491| 25 | 35 100 Sedang
pensiun. Skor 0 52 84 28 2 166
Sayasenang | yymn | 0 | 2 | 33 | 18 | 4 | 57
mengajak
o | keluarga % 0 | 35|58 |3 | 7 | 100 Sedang
untuk pergi
liburan. Skor 0 8 | 99 | 36 | 4 | 147
Saya suka umlah | 1 | 40 | 14 | 1 | 1 | 57
membeli
3 | barang dengan % 1,75 | 70,1 | 245|175 | 1,75 | 100 Tinggi
k terkenal.
merkterkenal. | qyor | 5 | 160 | 42 | 2 | 1 | 210
Saya
menjadikan | Jumlah | 3 | 17 | 24 | 12 | 1 | 57
4 berW|sz_;1ta Sedang
sebagai % 53 | 30 |421| 21 |1,75| 100
prioritas
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mengisi waktu
luang.

Saya suka
menggunakan Jumlah 7 42 7 1 0 57

barang merk
5 | terkenal % | 123 | 74 [123|175| 0 | 100 | Tinggi

karena
membuat
bangga saat Skor 35 168 | 21 4 0 228
digunakan.

Rasa percaya
diri saya Jumlah 7 41 7 0 2 57
meningkat
6 Zﬁmembe“ % | 123 | 72 [123| 0 | 35| 100 | TM9Y
menggunakan
produk mahal.

Skor 35 164 | 21 0 2 222

Rata-Rata 192,2 Sedang

Sumber: Hasil olah data Kuesioner (2021)

Dari 57 responden yang mengisi kuesioner pada tabel 5.3 menunjukkan
bahwa dari seluruh indikator variabel gaya hidup memperoleh total skor rata-
rata sebesar 192,2 dalam hal ini nilai tersebut menjelaskan bahwa variabel gaya
hidup termasuk dalam kriteria skor pada rentang skala 147,4 — 193 dengan
kategori sedang. Pertanyaan pada variabel gaya hidup ini bersifat negatif
sehingga untuk mengukur jawaban responden menggunakan jawaban sangat
tidak setuju diberi nilai lima hingga jawaban sangat setuju sekali diberi nilai
satu. Dari enam indikator tersebut nilai skor tertinggi diperoleh oleh indikator
“pemakaian barang bermerk membuat bangga” yang dapat ditunjukan dengan
nilai total skor indikator sebesar 228. Sedangkan nilai skor terendah dari
jawaban responden yakni pada pernyataan “pergi liburan untuk menghabiskan

waktu” dengan memperoleh total skor sebesar 147.

3. Kesiapan Pensiun
Untuk mengetahui kesiapan pensiun pegawai LPP RRI Jambi dapat

dilihat pada tabel 5.4 sebagai berikut:

71



Tabel 5. 4

Tanggapan Responden Terkait Kesiapan Pensiun

No

Pernyataan

Skor

STS | TS

S

SS

SSS

3

Total
Skor

Keterangan

Saya
mengetahui
pentingnya
mempersiapka
n bisnis untuk
melanjutkan
perekonomian
setelah
pensiun
sebagai
penghasilan
pendukung.

Jumlah

28

22

57

%

49,1

38,6

8,8

100

Skor

84

88

25

201

Tinggi

Saya telah
menyiapkan
tabungan
untuk
antisipasi
kebutuhan
saya di masa
pensiun.

Jumlah

25

27

57

%

0 1,75

43,9

47,4

100

Skor

75

108

20

205

Tinggi

Saya
berolahraga
setiap hari
untuk
menjaga pola
hidup yang
benar.

Jumlah

37

16

57

%

65

28

53

100

Skor

111

64

15

192

Sedang

Saya
memperhatika
n makanan
yang
dikonsumsi
untuk
menjaga pola
hidup yang
benar.

Jumlah

17

32

57

%

30

56,1

14

100

Skor

51

128

40

219

Tinggi

Saya tidak
khawatir
dengan
kehadiran
masa pensiun

Jumlah

30

15

57

%

52,6

26,3

14

100

Skor

90

60

40

197

Tinggi

Saya tidak
tertekan
dengan

Jumlah

28

19

10

57

Tinggi

72




adanya masa
pensiun % 0 0 |491]333|175| 100
karena
pensiun tidak
tiba-tiba.
Keluargasaya | yymian | 0 | 0 | 26 | 25 | 6 | 57
menerima
7 | kehadiran % 0 0 | 456439105/ 100 Tinggi
masa pensiun
saya. Skor 0 0 78 | 100 | 30 208
Keluarga saya
ikut Jumlah 0 5 30 20 2 57
mempersiapka
8 n diri untuk . Sed
menyesuaikan % 0 88 |526| 35 | 35 100 edang
gaya hidup
saat saya Skor 0 10 | 90 | 80 | 10 | 190
pensiun.
Rata-Rata 205’7 Tinggl

Sumber: Hasil olah data Kuesioner (2021)

Dari 57 responden yang mengisi kuesioner pada tabel 5.4 menunjukkan
bahwa dari seluruh indikator variabel kesiapan pensiun memperoleh total skor
rata-rata sebesar 202,75 dalam hal ini nilai tersebut menjelaskan bahwa
variabel kesiapan pensiun termasuk dalam kriteria skor pada rentang skala 194
— 239,6 dengan kategori tinggi. Dari delapan indikator tersebut nilai skor
tertinggi diperoleh oleh indikator “memperhatikan makanan yang dikonsumsi
untuk menjaga pola hidup dengan benar” yang dapat ditunjukan dengan nilai
total skor indikator sebesar 219. Sedangkan nilai skor terendah dari jawaban
responden yakni pada pernyataan terkait ‘keikutsertaan keluarga untuk
mempersiapkan diri dalam menyesuaikan gaya hidup saat pensiun” dengan

memperoleh total skor sebesar 190.

5.3 Pengujian Data dan Model Penelitian

Adapun bentuk diagram jalur perancangan outer model dan inner model

dalam penelitian ini digambarkan seperti berikut:
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Gambar 5.7
Outer Model dan Inner Model

/Literasi
Keuangan

X1 7.( v3
e ?‘ Y4
X1.9 ““*\———\: Y5

Kesiapan\ Y6

Pensiun

U

X2.5 i
= Gaya Hidup
X2.6

Sumber : Pengolahan data dengan PLS, 2021

Evaluasi model PLS dilakukan dengan mengevaluasi outer model dan
inner model. Outer model merupakan model pengukuran untuk menilai
validitas dan reliabilitas model. Sedangkan inner model merupakan model
struktural untuk memprediksi hubungan kausalitas antar variabel laten. Adapun
kriteria dalam penggunaan teknik analisa data dengan SmartPLS 3 dalam
menilai outer model yakni dengan melihat validitas konvergen, validitas
diskriminan, composite reliability dan cronbach’s alpha. Sedangkan untuk
inner model melalui proses bootstrapping, parameter uji T-statistic diperoleh
untuk memprediksi adanya hubungan kausalitas (Abdillah & jogiyanto, 2015).

5.3.1 Evaluasi Model

1. Menilai Outer Model atau Measurement Model (Model Pengukuran)
Adapun kriteria dalam penggunaan teknik analisa data dengan
SmartPLS 3 dalam menilai outer model yakni dengan melihat validitas

konvergen, validitas diskriminan, composite reliability dan cronbach’s alpha.
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a. Convergent Validity

Uji validitas konvergen dalam PLS dengan indikator reflektif dinilai
berdasarkan loading factor indikator-indikator yang mengukur konstruk
tersebut (Abdillah & jogiyanto, 2015). Nilai loading factor dikatakan tinggi
jika berkorelasi lebih dari 0,70 dengan konstruk yang diukur dan biasanya
penelitiannya bersifat confirmatory. Namun menurut Chin, 1998 nilai
loading factor antara 0,5 sampai 0,6 dianggap cukup memadai untuk
penelitian tahap awal dari pengembangan skala pengukuran (Ghozali, 2015).
Pada penelitian ini akan digunakan batas loading factor sebesar 0,50.

Gambar 5. 8
Outer Model

X1.1

X1.10

X1.11
=_ 8.599
x1.2_ [0.773

*..0.613
X1.3 ‘10.687\
0.5

FCRS ¥1
X1.4 «0.394—] /

»0-3(;23/ A1 w2
X1.5 0-43/i‘terasi

0.780 "

w0637 L oanaan 0.587 -

e oo g 0.756 v3
" 0.726

X1.7
e /

X1.8

X1.9

X2

"\\
X2.2  0.406

0721,
X2.3 40.643—
X2.4 *0'644/
: 0.629 Gaya Hidup
=~ 0.687

xz.i/

xX2.6

Sumber : Pengolahan data dengan PLS, 2021

Berikut ini merupakan tabel outer loading hasil kalkulasi algoritma
untuk outer model:
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Tabel 5.5
Tabel Outer Loading

Variabel Indikator Nilai Outer Loading Keterangan
Literasi X1.1 0,599 Valid
Keuangan X1.2 0,687 Valid
(X1) X1.3 0,579 Valid

X1.4 0,394 Tidak Valid

X1.5 0,308 Tidak Valid

X1.6 0,438 Tidak Valid
X1.7 0,631 Valid
X1.8 0,514 Valid
X1.9 0,726 Valid
X1.10 0,773 Valid
X1.11 0,613 Valid

Gaya X2.1 0,406 Tidak Valid
Hidup X2.2 0,721 Valid
(X2) X2.3 0,643 Valid
X2.4 0,644 Valid
X2.5 0,629 Valid
X2.6 0,687 Valid
Kesiapan Y1 0,780 Valid
Pensiun Y2 0,756 Valid
(Y) Y3 0,502 Valid
Y4 0,720 Valid

Y5 0,219 Tidak Valid

Y6 0,379 Tidak Valid
Y7 0,734 Valid
Y8 0,755 Valid

Sumber : Pengolahan data dengan PLS, 2021

Pada tabel 5.5 dapat dilihat hasil pengolahan data dengan menggunakan

SmartPLS 3. Pada awalnya nilai outer model atau korelasi antara konstruk

dengan variabel belum memenuhi uji validitas konvergen karena masih

terdapat beberapa indikator yang memiliki nilai loading factor dibawah 0,50.

Dengan demikian nilai loading factor yang berada dibawah 0,50 dihapus

karena tidak sesuai dengan kriteria validitas. Selanjutnya setelah dilakukan

penghapusan beberapa indikator yang dianggap tidak valid kemudian

dilakukan kalkulasi ulang. Adapun gambar model setelah dilakukan

kalkulasi ulang sebagai berikut :
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Gambar 5. 9
Outer Model Setelah Dikalkulasi Ulang
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Sumber : Pengolahan data dengan PLS, 2021

Pada gambar 5.9 menunjukan bahwa koefisien regresi atau tingkat

kepekaan yang dibentuk oleh variabel literasi keuangan terhadap kesiapan

pensiun lebih besar dari pada tingkat kepekaan yang dibentuk oleh variabel gaya

hidup yakni sebesar 0,551 sedangkan untuk variabel gaya hidup yakni sebesar

-0,236. Dimana setiap terjadi perubahan dari literasi keuangan akan merubah

dari variabel kesiapan pensiun. Selain itu terdapat beberapa indikator yang

dihapuskan dari model dan hanya tersisa indikator yang nilainya valid. Adapun

tabel outer loading hasil dari kalkulasi ulang untuk outer model adalah sebagai

berikut:
Tabel 5. 6
Outer Loading Setelah Dikalkulasi Ulang
Variabel Indikator Nilai Outer Loading Keterangan
X1.1 0,577 Valid
X1.2 0,667 Valid
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Literasi X1.3 0,578 Valid
Keuangan X1.7 0,646 Valid
(X1) X1.8 0,522 Valid
X1.9 0,772 Valid

X1.10 0,776 Valid

X1.11 0,643 Valid

Gaya X2.2 0,648 Valid
Hidup X2.3 0,715 Valid
(X2) X2.4 0,626 Valid
X2.5 0,718 Valid

X2.6 0,776 Valid

Kesiapan Y1 0,791 Valid
Pensiun Y2 0,751 Valid
(Y) Y3 0,544 Valid
Y4 0,729 Valid

Y7 0,721 Valid

Y8 0,754 Valid

Sumber : Pengolahan data dengan PLS, 2021

Setelah dilakukan kalkulasi ulang outer model pada tabel 5.6
menunjukan bahwa semua loading factor untuk tiap-tiap indikator memiliki
nilai diatas 0,50. Dengan demikian konstruk untuk masing-masing variabel

sudah tidak ada lagi yang dihapuskan dari model.

. Discriminant Validity

Cara untuk menguji validitas diskriminan yakni dengan melihat nilai
cross loading pengukuran dengan konstruknya yakni apabila nilai cross
loading > 0,7 dalam satu variabel. Metode lain yang dapat digunakan yakni
dengan membandingkan akar AVE untuk setiap konstruk dengan konstruk
lainnya. Apabila akar AVE untuk setiap konstruk lebih besar dari pada
korelasi antar konstruk dengan konstruk lainnya maka model memiliki
validitas diskriminan yang cukup (Abdillah & jogiyanto, 2015). Adapun
hasil pengujian discriminant validity adalah sebagai berikut :

Tabel 5.7
Nilai Discriminant Validity (Cross Loading)

Gaya Hidup (X2) | Kesiapan Pensiun (Y) | Literasi Keuangan (X1)

X1.1 -0,288 0,392 0,577
X1.2 -0,317 0,434 0,667
X1.3 -0,065 0,282 0,578
X1.7 -0,320 0,512 0,646
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X1.8 -0,344 0,322 0,522
X1.9 -0,202 0,488 0,772
X1.10 -0,248 0,395 0,776
X1.11 -0,100 0,420 0,643
X2.2 0,648 -0,428 -0,290
X2.3 0,715 -0,300 -0,289
X2.4 0,626 -0,125 -0,383
X2.5 0,718 -0,122 -0,128
X2.6 0,776 -0,284 -0,168
Y1l -0,375 0,791 0,516
Y2 -0,221 0,751 0,382
Y3 -0,367 0,544 0,299
Y4 -0,412 0,729 0,568
Y7 -0,212 0,721 0,416
Y8 -0,257 0,754 0,488

Sumber : Pengolahan data dengan PLS, 2021
Berdasarkan data pada tabel 5.7 dapat dinyatakan bahwa indikator-

indikator pada penelitian ini telah memiliki discriminant validity yang baik
dalam menyusun masing-masing variabelnya, hal ini dibuktikan dengan
nilai masing-masing indikator pada variabel yang dibentuk memiliki nilai
cross loading yang lebih besar dibandingkan dengan nilai cross loading

pada variabel lainnya.

. Composite Reliability dan Cronbach’s Alpha

Dalam mengukur konsistensi internal alat ukur pada PLS dilakukan
dengan menggunakan uji reliabilitas. Dimana uji reliabilitas dalam PLS
dapat dilakukan dengan dua metode yakni cronbach’s alpha dan composite
reliability (Abdillah & jogiyanto, 2015). Pada pengujian reliabilitas
menunjukan ketepatan, konsistensi suatu alat ukur dalam melakukan
pengukuran, dimana reliabilitas akan mengacu pada instrument yang
dianggap dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpulan data
karena instrument tersebut sudah baik. Instrument yang dapat dipercaya
atau reliabel akan menghasilkan data yang dapat dipercaya pula (Hartono,
2019). Ghozali (2015) lebih menyarankan dalam menguiji reliabilitas suatu
konstruk dengan menggunakan composite reliability, hal ini dilakukan
karena penggunaan cronbach’s alpha untuk menguji reliabilitas konstruk
akan memberikan nilai yang lebih rendah atau under estimate. Menurut Hair
et.al pada Abdillah dan Jogiyanto (2015) nilai composite reliability harus
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lebih besar dari 0,70 dan dapat dikatakan memiliki reliabilitas yang tinggi.
Berikut disajikan nilai composite reliability untuk masing-masing variabel:

Tabel 5. 8
Composite Reliability
Variabel Composite Reliability
Literasi Keuangan (X1) 0,854
Gaya Hidup (X2) 0,826
Kesiapan Pensiun (Y) 0,864

Sumber : Pengolahan data dengan PLS, 2021

Berdasarkan tabel 5.8 dapat disimpulkan bahwa semua konstruk telah
memenuhi Kkriteria reliabel, hal ini dibuktikan dengan nilai composite
reliability lebih dari 0,70.

Berikut disajikan nilai cronbach’s alpha untuk masing-masing variabel:

Tabel 5.9
Cronbach’s Alpha
Variabel Cronbach’s Alpha
Literasi Keuangan (X1) 0,805
Gaya Hidup (X2) 0,763
Kesiapan Pensiun (Y) 0,811

Sumber : Pengolahan data dengan PLS, 2021

Berdasarkan tabel 5.9 Dapat disimpulkan bahwa semua konstruk telah
memenuhi kriteria reliabel, hal ini dibuktikan dengan nilai cronbach’s alpha
lebih dari 0,70.

Pengujian inner model (model struktural)

Inner model atau model struktural dalam PLS dilihat berdasarkan R-
Square. Dimana nilai R-Square digunakan untuk mengukur tingkat variasi
perubahan variabel independen terhadap variabel dependen. Semakin tinggi
nilai R-Square maka semakin baik model prediksi dari model penelitian
yang diajukan. Pengujian inner model dilakukan dengan uji bootstrapping
(Abdillah & jogiyanto, 2015). Berikut disajikan hasil pengujian inner model

melalui uji boostrapping:
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Gambar 5. 10
Inner Model (Model Struktural)
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Sumber: Pengolahan data dengan PLS, 2021

Nilai Path Coefficient atau inner model menunjukan tingkat
signifikansi dalam pengujian hipotesis (Abdillah & jogiyanto, 2015). Pada
gambar 5.10 dapat dijelaskan bahwa nilai path coefficient terbesar
ditunjukan dengan pengaruh literasi keuangan terhadap kesiapan pensiun
sebesar 5,550 sedangkan nilai path coefficient terkecil ditunjukan dengan
pengaruh gaya hidup terhadap kesiapan pensiun sebesar 1,196. Selain itu,
variabel yang digunakan dalam model ini bernilai positif dimana semakin
besar nilai path coefficient pada satu variabel independen terhadap variabel
dependen, maka semakin kuat pula pengaruh antar variabel independen
terhadap variabel dependen.

Dalam menilai inner model dengan menggunakan PLS dapat dilakukan
dengan melihat R square untuk konstruk dependen. Pada tabel 5.10

merupakan hasil estimasi R Square dengan menggunakan SmartPLS 3.
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Tabel 5. 10
Nilai R-Square

Variabel R square
0,454

Kesiapan Pensiun (Y)
Sumber : Pengolahan data dengan PLS, 2021

Pada dasarnya penelitian ini dilakukan dengan menggunakan dua
variabel independen (X) yakni literasi keuangan (X1) dan gaya hidup (X2)
dan satu variabel dependen yakni kesiapan pensiun (Y), dimana nilai R
square yang diperoleh setelah dilakukan pengujian akan digunakan untuk
mengukur tingkat variasi perubahan variabel independen terhadap variabel
dependen. Dari hasil tersebut dapat dinyatakan bahwa semakin tinggi nilai
R square maka semakin baik model prediksi dari model penelitian yang
diajukan.

Pada penelitian ini diperoleh nilai R square sebesar 0,454 atau 45,4%.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variasi perubahan variabel
dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel independen adalah sebesar
45,4% dan sisanya dijelaskan oleh variabel lain diluar model yang diajukan.

5.4 Pengujian Hipotesis

Adapun dasar yang digunakan untuk menunjukkan tingkat signifikansi
dalam pengujian hipotesis yakni dengan melihat nilai koefisien path atau inner
model. Berikut disajikan tabel 5.11 yang memberikan hasil output pengujian

model struktural.

Tabel 5. 11
Path Coefficients
Original | Sample | Standard T P
Sample Mean Deviation | Statistics | Values
(O) (M) (STDEV)
Literasi Keuangan-> 0,551 0,549 0,099 5,550 0,000
Kesiapan Pensiun
Gaya Hidup-> Kesiapan -0,236 -0,261 0,197 1,196 0,232
Pensiun

Sumber : Hasil pengolahan data dengan PLS, 2021
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Dari tabel 5.11 diperoleh hasil pengujian dengan metode bootstrapping
menggunakan PLS dan didapatkan hasil uji hipotesis yakni:

1. Uji Hipotesis | Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Kesiapan Pensiun
Dari hasil uji hipotesis diperoleh bahwa koefisien jalur bertanda positif
sebesar 0,551 dan nilai P-Values yang membentuk pengaruh antara variabel
literasi keuangan terhadap kesiapan pensiun adalah sebesar 0,000 sedangkan
nilai T-Statistic memperoleh hasil positif 5,550 sehingga hasil ini sesuai
dengan rule of thumb dimana nilai P Values 0,000 < 0,05 sedangkan nilai T-
Statistic 5,550 > 1,96. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa literasi
keuangan berpengaruh positif signifikan terhadap kesiapan pensiun. Maka
dapat dinyatakan bahwa hipotesis 1 dapat diterima dan Ho ditolak karena nilai

T hitung lebih besar dari 1,96 dan nilai P-values kurang dari 0,05.

2. Uji Hipotesis 11 Pengaruh Gaya Hidup terhadap Kesiapan Pensiun

Dari hasil uji hipotesis diperoleh bahwa koefisien jalur bertanda negatif
sebesar -0,236 dan nilai P-Values yang membentuk pengaruh antara variabel
gaya hidup terhadap kesiapan pensiun adalah sebesar 0,232 sedangkan nilai
T-Statistic memperoleh hasil 1,196 maka berdasarkan hal tersebut dapat
disimpulkan bahwa hipotesis kedua tidak terdukung karena nilai T-Statistic
1,196 < 1,96. Artinya gaya hidup berpengaruh negatif tidak signifikan
terhadap kesiapan pensiun. Maka dapat dinyatakan bahwa hipotesis 2 ditolak
karena nilai T hitung kurang dari 1,96 dan nilai P-Values lebih dari 0,05.

5.5 Pembahasan

Berdasarkan pengujian hipotesis diperoleh hasil bahwa variabel literasi
keuangan berpengaruh positif signifikan terhadap kesiapan pensiun pegawai
LPP RRI Jambi, sedangkan variabel gaya hidup berpengaruh negatif tidak
signifikan terhadap kesiapan pensiun pegawai LPP RRI Jambi. Adapun
pembahasan dari hasil analisis yang dilakukan menggunakan SmartPLS 3

yakni:
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1. Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Kesiapan Pensiun

Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan (Xi)
berpengaruh positif signifikan terhadap kesiapan pensiun (Y). Hal ini
dibuktikan dengan nilai koefisien jalur bertanda positif sebesar 0,551 dan
nilai (T-Statistic) 5,550 > 1,96 (T-tabel) dan nilai P-Values 0,000 <0,05.
Hal ini dapat dijelaskan bahwa dari hasil penelitian yang telah dilakukan
semakin baik literasi keuangan pegawai LPP RRI Jambi maka akan
berpengaruh semakin baik pula terhadap kesiapan pensiunnya. Pegawai
yang memiliki literasi keuangan yang baik akan dapat mengambil
keputusan keuangan secara bijak, mengontrol pengeluaran, menyisihkan
sebagian penghasilan untuk pengeluaran yang tidak terduga serta
merencanakan masa depan sehingga akan membuat individu lebih
bijaksana dalam melakukan pengelolaan keuangan yang dimilikinya dan
bertujuan untuk menghadapi masa tuanya.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh
Wardani etal (2019) yang menyatakan bahwa literasi keuangan
berpengaruh positif terhadap kesiapan pensiun, dimana hal ini menunjukan
bahwa semakin tinggi tingkat literasi keuangan yang dimiliki maka
kesiapan pensiun akan meningkat. Hal ini juga sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Lusardi dan Mitchell (2017) yang menyatakan bahwa
individu dengan pengetahuan keuangan yang lebih maju cederung lebih
siap untuk pensiun. Penelitian lain juga dilakukan oleh Dewi (2018) yang
memperoleh hasil yakni literasi keuangan berpengaruh positif terhadap
perencanaan dana pensiun hal ini berarti semakin tinggi literasi keuangan

individu maka semakin tinggi pula perencanaan dana pensiun.

2. Pengaruh Gaya Hidup terhadap Kesiapan Pensiun
Hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya hidup berpengaruh
negatif yang dibuktikan dengan nilai koefisien jalur yang bertanda negatif
sebesar -0,236. Namun setelah diuji lebih lanjut melalui proses
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bootstrapping pengaruh negatif tersebut tidak signifikan hal ini dibuktikan
dengan nilai (T-Statistic) 1,196 < 1,96 (T-tabel) dan nilai P-Values 0,232 >
0,05 sehingga menunjukkan bahwa gaya hidup berpengaruh negatif tidak
signifikan, artinya bahwa gaya hidup pegawai LPP RRI Jambi tidak
mempengaruhi tingkat kesiapan pensiunnya.

Hal ini dapat dijelaskan bahwa dari hasil penelitian gaya hidup
pegawai LPP RRI Jambi tidak tergolong kedalam gaya hidup hedonis.
Responden dengan status sebagai pegawai LPP RRI Jambi dalam
kesehariannya tidak memposisikan gaya hidup sebagai prioritas utama
seperti menyukai membeli barang bermerk dan merasa bangga apabila
menggunakan barang tersebut serta tidak beranggapan bahwa memakai
produk mahal akan membuat tingkat kepercayaan diri meningkat dengan
demikian responden tidak mementingkan gaya hidup dalam kesehariannya,
selain itu untuk melakukan hobi, mengajak keluarga liburan dan berwisata
adalah hal yang normal dilakukan selama tidak dalam konteks yang
berlebihan.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Rizi
(2021) yang memperoleh hasil bahwa gaya hidup tidak berpengaruh
signifikan terhadap perencanaan dana pensiun dimana semakin tinggi gaya
hidup individu belum tentu individu tersebut dapat merencanakan pensiun
dengan semakin baik. Individu dalam menghadapi masa pensiunnya perlu
melakukan persiapan karena adanya perubahan-perubahan yang terjadi
guna mewujudkan kehidupan yang nyaman di hari tuanya terlepas dari gaya
hidup yang dijalani. Namun hasil penelitian ini tidak mendukung penelitian
yang dilakukan oleh Karlina (2015) dan Dewi (2018) yang memperoleh
hasil bahwa gaya hidup berpengaruh signifikan terhadap perencanaan dana
pensiun. Dewi (2018) menyatakan bahwa semakin rendah gaya hidup

individu maka semakin baik individu dalam merencanakan pensiunnya.
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh antara Literasi Keuangan
dan Gaya Hidup terhadap Kesiapan Pensiun Pegawai LPP RRI Jambi. Metode
analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah Partial Least Square
(PLS). Model yang diajukan pada penelitian ini dapat menjelaskan variabel
kesiapan pensiun sebesar 45,4% dan sisanya dijelaskan oleh variabel lain.
Dengan demikian berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah

dipaparkan diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Literasi keuangan mempengaruhi kesiapan pensiun pegawai LPP RRI
Jambi. Dengan demikian semakin baik literasi keuangan diberikan
kepada pegawai maka akan berpengaruh semakin baik pula kesiapan
pensiunnya. Dimana individu dengan literasi keuangan yang baik maka
akan secara tepat dalam mengambil keputusan keuangan dan akan lebih
siap dalam menghadapi masa pensiunnya.

2. Gaya hidup pegawai LPP RRI Jambi tidak mempengaruhi tingkat
kesiapan pensiunnya. Dalam hal ini gaya hidup yang dimaksud adalah

gaya hidup hedonis.
6.2 Saran

Adapun saran yang dapat diberikan berdasarkan kesimpulan yang telah

dipaparkan pada penelitian ini adalah :

1. Bagi instansi
LPP RRI Jambi diharapkan lebih sering mengadakan sosialisasi dan
pembekalan terkait program-program yang dapat meningkatkan literasi
keuangan pegawainya. Dengan memiliki literasi keuangan yang baik

maka para pegawai akan lebih mempersiapkan masa pensiunnya dan
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lebih bijak dalam mengambil keputusan keuangan guna mewujudkan
rasa nyaman dalam menghadapi masa pensiunnya nanti.

Bagi peneliti selanjutnya

Untuk menambahkan variabel independen dan membentuk model
penelitian yang baru yang dapat mempengaruhi kesiapan pensiun,
mengingat model pada penelitian ini hanya dapat menjelaskan variabel
kesiapan pensiun sebesar 45,4% dan sisanya dijelaskan oleh variabel

lain diluar model yang diajukan.
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Lampiran
Lampiran 1 Kuesioner Penelitian

KUESIONER PENELITIAN

Pengaruh Literasi Keuangan dan Gaya Hidup Terhadap Kesiapan Pensiun
Pegawai LPP RRI Jambi

Assalamu’alaikum Wr. Wb

Responden yang terhormat,

Saya Regina Lastri, mahasiswa Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Universitas Jambi Angkatan 2017, saat ini saya sedang melakukan penelitian
untuk penyusunan tugas akhir kuliah atau skripsi. Berkenaan dengan itu, saya
memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi kuesioner ini. Semua identitas
Bapak/Ibu akan dijaga kerahasiaannya dan jawaban kuesioner yang diberikan

hanya akan digunakan untuk kepentingan penelitian.

Akhir kata saya mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya atas bantuan dan

kesediaan Bapak/Ibu yang telah meluangkan waktu untuk mengisi kuesioner ini.

Wassalamuallaikum wr.wb

Hormat saya

Regina Lastri

92



I. Identitas Pribadi Responden

Isilah data berikut ini dengan benar dan sesuai dengan keadaan yang sebenarnya:

Nama
Usia
Jenis Kelamin
Jabatan
Status Pernikahan
Pendidikan Terakhir
o ( ) SMA/SMK Sederajat
o ( ) Diploma 3 (D3)
o ( ) Strata 1 (S1)
o ( ) Strata 2 (S2)
7. Status Kepegawaian

o ( ) PNS

o ( ) PBPNS
8. Lama Pensiun

o ( ) 1-5 Tahun

o ( ) 6-10 Tahun
o ( ) 11-15 Tahun

( ) >15 Tahun

ok whE

1. Petunjuk Pengisian Kuisioner

Mohon untuk memberi tanda cheklist (V) pada salah satu kotak yang paling
sesuai menurut pendapat Bapak/Ibu pada setiap pernyataan yang telah tersedia.
Responden hanya diperbolehkan untuk memilih salah satu pilihan jawaban.
Keterangan:

SSS: Sangat Setuju Sekali
SS : Sangat Setuju

S :Setuju

TS : Tidak Setuju

STS: Sangat Tidak Setuju
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Contoh pengisian kuesioner:

1. | Saya telah menyiapkan tabungan untuk
kebutuhan saya di masa pensiun.

Kesiapan Pensiun

1. | Saya mengetahui pentingnya mempersiapkan
bisnis untuk melanjutkan perekonomian
setelah  pensiun  sebagai  penghasilan
pendukung.

2. | Saya telah menyiapkan tabungan untuk
antisipasi kebutuhan saya di masa pensiun.

3. | Saya berolahraga setiap hari untuk menjaga
pola hidup yang benar.

4. | Saya memperhatikan  makanan  yang
dikonsumsi untuk menjaga pola hidup yang
benar.

5. | Saya tidak khawatir dengan kehadiran masa
pensiun

6. | Saya tidak tertekan dengan adanya masa
pensiun karena pensiun tidak datang secara
tiba-tiba.

7. | Keluarga saya menerima kehadiran masa
pensiun saya.
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Keluarga saya ikut mempersiapkan diri untuk
menyesuaikan gaya hidup saat saya pensiun.

Literasi Keuangan

Nilai/Skor
No Pernyataan
SSS|SS| S | TS| STS
financial knowledge
1. | Dalam  mengatur  keuangan  individu

dibutuhkan pengetahuan keuangan yang baik.

Manfaat dari membuat anggaran pribadi yakni
dapat mengontrol setiap arus kas pemasukan
dan pengeluaran pribadi.

Kartu kredit yang digunakan dengan tidak
terkendali akan menambah beban hutang
seseorang.

Deposito  termasuk  kategori  investasi
sementara tabungan hanya sebagai simpanan
biasa.

Asuransi  bermanfaat untuk memberikan
perlindungan dari resiko ketidakpastian.

financial behavior

Saya mencatat penerimaan dan pengeluaran
pribadi.

Saya melalukan survey harga terlebih dahulu
sebelum membuat keputusan untuk membeli
suatu produk.

Saya membayar tagihan tepat waktu setiap
bulannya.
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9. | Saya menyisihkan sebagian penghasilan untuk
pengeluaran yang tidak diduga.

financial attitude

10. | Mengontrol pengeluaran bulanan penting
untuk dilakukan.

11. | Menetapkan target keuangan untuk masa
depan penting dilakukan.

Gaya Hidup

1. | Hobi saya dapat disalurkan ketika saya
pensiun.

2. | Saya senang mengajak keluarga untuk pergi
liburan.

3. | Saya suka membeli barang dengan merk
terkenal.

4. | Saya menjadikan berwisata sebagai prioritas
utama untuk mengisi waktu luang.

5. | Sayasuka menggunakan barang merk terkenal
karena membuat bangga saat digunakan.

6. | Rasa percaya diri saya meningkat saat
membeli dan menggunakan produk mahal.
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Lampiran 2 Data Responden

NO NAMA UMUR|JENIS KELAMIN{ JABATAN | STATUS PERNIKAHAN |PENDIDIKAN TERAKHIR | STATUS KEPEGAWAIAN | LAMA PENSIUN
1 |MH 49 Laki-laki Tata Usaha Menikah St PNS 2
2 |AGS 57 Laki-laki Siaran Menikah SMA PNS 1
3 RE 52 Perempuan Siaran Janda SMA PNS 1
4 |FG 51 Perempuan Siaran Menikah SMA PNS 1
5 P 51 Laki-laki Siaran Menikah SMA PNS 1
6 |[EF 51 Laki-laki Tata Usaha Menikah St PNS 1
7 |YF 50 Laki-laki Tata Usaha Menikah SMA PNS 2
8 |SU 55 Perempuan | Tata Usaha Menikah SMA PNS 1
9 IMRR 25 Laki-laki Tata Usaha Belum Menikah D3 PNS 4
10 [lUR 54 Laki-laki Tata Usaha Menikah S PNS 1
11 /AA 41 Laki-laki Siaran Menikah D3 PNS 4
10 RL 55 Perempuan  [Pemberitaan Menikah SMA PNS 1
BTy 51 Perempuan  [Pemberitaan Menikah SMA PNS 1
14 [MHD 52 Laki-laki Siaran Menikah St PNS 2
15 [NSK 56 Perempuan Siaran Menikah St PNS 1
16|D.Z 49 Perempuan Siaran Menikah D3 PNS 2
17 |HH 51 Perempuan LPU Menikah SMA PNS 1
18 [ESM 50 Perempuan LPU Menikah SMA PNS 2
19 [ZM 51 Laki-laki Tata Usaha Menikah S2 PNS 1
20 RF 51 Laki-laki Tata Usaha Menikah S2 PNS 1
21 AR 54 Laki-laki Tata Usaha Menikah St PNS 1
22 |ADK 51 Perempuan Siaran Menikah St PNS 2
BEF 56 Perempuan Siaran Menikah SMA PNS 1
24 |MHD 51 Laki-laki  |Pemberitaan Menikah St PNS 1
25 |AH 57 Laki-laki T™B Menikah SMA PNS 1
2% |IRZ 57 Laki-laki T™B Menikah SMA PNS 1
27 [MH 57 Laki-laki T™B Menikah SMA PNS 1
28 |SL 53 Perempuan LPU Menikah S2 PNS 1
29 |YUS 51 Perempuan LPU Menikah SMA PNS 1
30 |TUG 57 Laki-laki LPU Menikah SMA PNS 1
31 |SUS 55 Perempuan LPU Menikah SMA PNS 1
32|LH 48 Perempuan Siaran Menikah SMA PBPNS 2
33 Wl 40 Laki-laki LPU Menikah St PBPNS 4
34 |AK £ Laki-laki |Pemberitaan|  Belum Menikah St PBPNS 4
35 RIP 35 Laki-laki |Pemberitaan Menikah St PBPNS 4
36 |AP 41 Laki-laki Siaran Menikah St PBPNS 4
37 |[ISW 41 Perempuan Siaran Menikah SMA PBPNS 4
38 |SUA 51 Laki-laki Siaran Menikah St PBPNS 2
39 |IH 43 Laki-laki T™B Menikah SMA PBPNS 3
4[EP 3 Laki-laki T™B Menikah SMA PBPNS 4
TP 38 Laki-laki Tata Usaha Menikah D1 PBPNS 4
#2RA 36 Perempuan  [Pemberitaan Menikah S PBPNS 4
$3TW 41 Perempuan  [Pemberitaan Menikah S PBPNS 4
44 [KAR 43 Laki-laki T™B Menikah SMA PBPNS 3
45 |ARS 3 Laki-laki T™B Menikah SMA PBPNS 4
46 |SK 51 Laki-laki Tata Usaha Menikah SMA PBPNS 1
47 1AW 36 Laki-laki Siaran Menikah St PBPNS 4
48|DS 42 Perempuan | Tata Usaha Menikah D3 PBPNS 4
M ES 3l Laki-laki Tata Usaha Menikah St PBPNS 4
50 |SR 49 Perempuan Siaran Menikah Sl PBPNS 2
51 |AS 42 Perempuan Siaran Menikah S1 PBPNS 4
52]AY.R 41 Laki-laki Siaran Menikah St PBPNS 4
53 AR 46 Laki-laki  |Pemberitaan Menikah St PBPNS 3
54 |FIR 50 Laki-laki |Pemberitaan Menikah St PBPNS 2
55 AR 3 Laki-laki T™B Menikah D3 PBPNS 4
5 B.S R Laki-laki T™B Menikah St PBPNS 4
57 D.F 4 Laki-laki TMB Menikah SMA PBPNS 4
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Lampiran 3 Rekapitulasi Data Hasil Kuesioner Penelitian

X1 | X1 [ X1 | X1 |X1|X1|X1|X1|X1>|X1 |[X1 |X2]|X2|X2|X2 | X2|X2 Y
112 |3 |4 |5 |6 (7 (8|9 |10 |11 |1 (2 |3 |4 |5 |.6 8
3 3 3 3 3 2 2 4 4 3 3 2 3 2 2 2 1
4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 2 2
4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2
3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 2 2 2
4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 2 3 3 3 2 2
3 4 5 3 4 3 2 5 5 4 5 2 4 3 1 1 1
5 4 4 3 3 4 5 3 4 4 4 3 3 2 2 1 1
3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2
5 5 5 3 4 4 4 5 5 5 5 3 3 5 4 4 5
4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 2 3 2 2
4 4 5 4 3 2 5 4 5 5 4 5 4 2 2 2 2
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Lampiran 4 Hasil Pengolahan Data Dengan PLS

1. Hubungan antar variabel laten

X1.1
L4
X1.10
K
X1.11
LS
X1.2

Literasi
Keuangan

Kesiapan
X2.1 .
IS Pensiun
X2.2 \
X2.3 :_é

"O 308

X1.5 0.43 Literasi

W 0.63 Keuangan 0.587
X1.6 0.51

=" 0726
X1
X1.8
X1.9

-0.157 0.755
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Outer Model Setelah Dikalkulasi Ulang

X1.1
K
X1.10

X1 .‘I"I\ \

w0577
x1.2_ [Q.776

" 0.643
X1.3 ‘\0,55 \

0.578™3

%_iterasi
0.64,

Keuangan
/0.52 9
0772

"

-0.236

X2-2 /
.-
0648 _
X2.3 40715
X2.4 k0'62;/
: 0.71 Gaya Hidup

~ 0776

xz._r:/

X2.6

Kesiapan

Pensiun

Matrix Composite Reliability

Composite Reliability
kt Composite Reliability | Z] Matrix

Composite Reliability

'Gaya Hidup 0.793
Kesiapan Pensiun 0.832
Literasi Keuangan 0.844
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5. Diagram Composite Reliability

Composite Reliability

it Composite Reliability‘ B Matrix‘

Composite Reliability

o.s5

Composite Reliabil ity
° ° o ° o ° °
© 2 o § ° @5 © R © @ © 5 © 4 o©
PO I T A S AT B

°
=
a

Gaya Hidup Kesiapan Pensiun Literasi Keuangan

6. Matrix Cronbach’s Alpha
Cronbach's Alpha

izt Cronbach's Alpha ’Ij Matrix‘

Cronbach's Alpha
'Gaya Hidup 0736
Kesiapan Pensiun 0.776
Literasi Keuangan 0.800

7. Diagram Cronbach’s Alpha

Cronbach'’s Alpha
it Cronbach'’s Alphal\j Matrix|

Cronbach's Alpha

0.45

Cronbach's Alpha

0.35

Gaya Hidup Kesiapan Pensiun Literasi Keuangan
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8. Matrix Composite Reliability Setelah Dikalkulasi Ulang

Composite Reliability
it Composite Reliability |[=] Matrix

Composite Reliability

‘Gaya Hidup 0.826
Kesiapan Pensiun 0.864
Literasi Keuangan 0.854

9. Diagram Composite Reliability Setelah Dikalkulasi Ulang

Composite Reliability

iz Composite Reliability| = Matrix,

Composite Reliability

Composite Reliability

0.35

Gaya Hidup Kesiapan Pensiun Literasi Keuangan

10. Matrix Cronbach’s Alpha Setelah Dikalkulasi Ulang

Cronbach's Alpha
it Cronbach's Alpha | =] Matrix
Cronbach’s Alpha
' Gaya Hidup 0.763 |
Kesiapan Pensiun 0.811
Literasi Keuangan 0.805
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11. Diagram Cronbach’s Alpha Setelah Dikalkulasi Ulang

Cronbach’s Alpha

2t Cronbach’s Alpha = Matrix

0.85

o=

Cronbach'sAlpha

Cronbach’s Alpha

Gays Hidup

Literas Keusngan

12. Discriminant Validity

Discriminant Validity
= Fornell-Larcker Criter... | =l Cross Loadings| = Heterotrait-Monotrait .
Gaya Hidup Kesiapan Pensiun  Literasi Keuangan
X1.1 -0.288 0.392 0.577
X1.10 -0.248 0.395 0.776
X1.11 -0.100 0420 0.643
X1.2 -0.317 0434 0.667
X1.3 -0.065 0.282 0.578
X1.7 -0.320 0.512 0.646
X1.8 -0.344 0.322 0.522
X1.9 -0.202 0.488 0.772
X2.2 0.648 -0.428 -0.290
X2.3 0.715 -0.300 -0.289
X2.4 0.626 -0.125 -0.383
X2.5 0.718 -0.122 -0.128
X2.6 0.776 -0.284 -0.168
Y1 -0.375 0.791 0.516
Y2 -0.221 0.751 0.382
\E -0.367 0.544 0.299
Y4 -0.412 0.729 0.568
Y7 -0.212 0.721 0416
Y8 -0.257 0.754 0.488
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13.

14.

Path Coefficients

Path Coefficients

I Mean, STDEV, T-Values, P-V...| = Confidence Intervals| = Confidence Intervals Bias ... = Samples

Original Sample (O)  Sample Mean (M) Standard Deviation (STDEV) T Statistics... P Values

Gaya Hidup -> Kesiapan Pensiun

-0.236 -0.261

0.197 119 0232

Literasi Keuangan -> Kesiapan Pensiun

0551 0.549

0.099 5550 0.000

R Square

R Square

it R Square | =] R Square|ii R Square Adjusted =l R Square Adjusted

R Square

‘Kesiapan Pensiun

0.454
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Lampiran 5 Dokumentasi Lapangan

No

Dokumentasi

1.
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